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MOTTO 

                              

                             

 

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

(Q.S. An-Nahl:125)
1
 

  

                                                           
1
 Jabal, Al-Qur’an, Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita, QS An-Nahl 16/125 



 

 v 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahirobbil alamin. Puji syukur kehadirat Allah SWT yang 

senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga saya bisa 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Dengan segala kerendahan hati skripsi ini 

saya persembahkan kepada: 

1. Ibu Siti Roliah dan Bapak Edi Wahono, kedua orang tua yang selalu 

memberikan kasih sayang, nasehat, semangat dan dukungan materi. Saya 

persembahkan karya ini sebagai bentuk rasa terimakasih saya kepada beliau. 

2. Dilia Miftahul Zanna, kakak yang selalu siap memberi dukungan secara 

finansial. 

3. Faradinta Ainurrohmah, adik yang selalu saya repotkan dalam segala hal. 

4. Keluarga besar Bapak Kasrodi dan Bapak Saidin, paman, bibi, sepupu, 

keponakan dan lainnya yang banyak membantu saya dalam segala proses 

untuk mendapatkan gelar Sarjana ini. 

5. Erika Fitriana, Maulidah Hasanah, Julyane Rachmatullah Firdaus, Lailatul 

Maghfiroh, Shinta Maghfiroh Ning Tia, sahabat seperjuangan yang telah 

sabar mendengarkan semua keluh kesah dan bantuan selama penyusunan 

karya tulis ilmiah ini. 

6. Shinta Louna Faaqi dan Sofiatul Azizah, kedua teman yang banyak 

membantu dan memberikan dukungan. 

 

  



 

 vi 

KATA PENGANTAR 

 

     

Puji Syukur penulis haturkan kepada Allah Swt, karena atas rahmat dan 

karunia-Nya, perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian skripsi sebagai salah 

satu syarat menyelesaikan program sarjana, dapat terselesaikan dengan lancar. 

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pihak. Oleh 

karena itu penulis menyadari dan menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya 

kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM., selaku Rektor UIN KHAS 

Jember yang memberi inspirasi bagi penulis untuk terus berprestasi. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M. Pd.I., selaku Dekan FTIK UIN KHAS Jember 

yang mempermudah segala proses selama masa perkuliahan. 

3. Ibu Dr. Indah Wahyuni, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Sains FTIK 

UIN KHAS Jember yang mempermudah proses pendaftaran sidang. 

4. Bapak Fikri Apriyono, S.Pd., M.Pd. selaku Kordinator Program Studi Tadris 

Matematika yang telah menerima judul skripsi ini. 

5. Bapak Suwarno, S.Pd, M.Pd., selaku dosen pembimbing skripsi yang sabar 

dan penuh hati memberikan arahan, bimbingan dan motivasi, sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak Dr. Mashudi, M.Pd., selaku Dosen Penasehat Akademik yang banyak 

memberikan arahan sejak awal. 



 

 vii 

7. Segenap dosen UIN KHAS Jember, semoga ilmu yang telah ditularkan 

kepada saya dapat menjadi ilmu yang barokah dan manfaat untuk bekal hidup 

ke depan. 

8. Bapak/Ibu Tata Usaha FTIK UIN KHAS Jember yang telah memberikan 

kemudahan dan kelancaran administrasi dalam menyelesaikan skripsi ini. 

9. Bapak Drs. Nur Khozini, selaku Kepala MTsN 5 Banyuwangi yang telah 

memberikan izin dan pengarahan terhadap penyusunan skripsi ini. 

10. Bapak Faruq, S.Pd. selaku Guru Mata Pelajaran Matematika, yang telah 

memberikan pengarahan dan bantuan selama masa penelitian. 

11. Segenap dewan guru dan tata usaha di MTsN 5 Banyuwangi yang telah 

mengizinkan dan memberikan informasi serta dokumentasi yang dibutuhkan 

peneliti sehingga skripsi bisa diselesaikan dengan baik. 

12. Segenap pegawai keperpustakaan yang telah banyak membantu dalam 

memberikan dan mempermudah penulis ketika mencari referensi guna 

menyelesaikan penyusunan skripsi yang telah penulis buat ini. 

Tiada kata yang dapat diucapkan selain do’a dan ucapan terimakasih. 

Skripsi ini pasti memiliki kekurangan, maka dari itu penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun agar dalam penelitian selanjutnya bisa lebih baik. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca 

Jember, 26 Desember 2022 

 

Penulis  

  



 

 viii 

ABSTRAK 

Adinda Nurmala Firdausi, 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make a Match Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Materi Pola 

Bilangan pada Siswa Kelas VIII MTsN 5 Banyuwangi. 

 

Kata Kunci : Make a Match, Motivasi Belajar, Hasil Belajar. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika 

siswa. Pada proses kegiatan belajar masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional ceramah sehinga menyebabkan siswa bosan, cenderung pasif dan 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar. Selain model pembelajaran yang 

membosankan, hasil belajar siswa yang rendah dipicu oleh kurangnya motivasi 

siswa dalam belajar matematika. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan motivasi serta 

hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar tersebut adalah model pembeljaran kooperatif tipe make 

a match. 

 Penelitian ini bertujuan untuk, 1) mendeskripsikan motivasi belajar siswa 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

dan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional ceramah, 2) 

mendeskripsikan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional ceramah, 3) mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap motivasi belajar, 4) 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 

hasil belajar, 5) mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap motivasi dan hasil belajar secara bersama-sama. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif dan desain penelitian Post-test Only Control Group Design 

yang dilakukan di MTsN 5 Banyuwangi. Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Nonprobability sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan dokumentasi, angket dan tes, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan statistik deksriptif dan statistik inferensial. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Motivasi belajar siswa 

kelas eksperimen rata-ratanya sebesar 71,05, sedangkan motivasi belajar siswa 

kelas kontrol rata-ratanya sebesar 68,00. 2) Hasil belajar siswa kelas eksperimen 

rata-ratanya sebesar 73,86 , sedangkan hasil belajar siswa kelas kontrol rata-

ratanya sebesar 61,00. 3) Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap motivasi belajar, hasil uji t dengan 

diperoleh nilai sig. sebesar 0,001 sehingga 0,001 < 0,05. 4) Terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil 

belajar, hasil uji t dengan diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 sehingga 0,000 < 0,05. 

5) Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap motivasi dan hasil belajar secara bersama-sama, berdasarkan hasil 

uji manova dengan diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 sehingga =0,000 < 0,05. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat mendasar bagi kelangsungan 

pembangunan suatu bangsa. Dengan kata lain, pendidikan yang berkualitas 

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan produktif.  Hal 

tersebut mendorong suatu negara menjadi negara yang maju dan pesat dalam 

perkembangan ilmu dan teknologi. Hal ini sesuai dengan tujuan pembangunan 

nasional, yaitu untuk meningkatkan kualitas manusia dan seluruh masyarakat 

Indonesia yang maju, modern berdasarkan Pancasila.
2
 

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional berbunyi: 

 “Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan  

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.”
3
 

 

Berdasarkan dasar hukum yang telah disebutkan, pembelajaran yang 

ada di sekolah dapat mengembangkan kemampuan dan  membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, selain itu juga bertujuan untuk berkembangnya potensi 

                                                           
2
 Wiwi Widianti, “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Kooperatif 

Tipe Make a match Pada Siswa Kelas VII Smp Muhammadiyah 3 Bontoala” (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Makasar, 2018), 1. 
3
 Undang-Undang Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional, 

file:///C:/Users/User/Downloads/2019_11_1203_49_06_9ab7e1fa524ba603bc2cdbeb7bff93c3.pd

f (16 Januari 2022) 
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siswa agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pembelajaran ini dapat dispesifikasikan lagi sampai kepada pembelajaran dari 

salah satu mata pelajaran yang memberikan kontribusi positif bagi 

pencerdasan kehidupan bangsa sekaligus turut memanusiakan bangsa 

Indonesia dalam arti dan cakupan lebih luas. Mata pelajaran tersebut adalah 

Matematika. 

Matematika merupakan ilmu dasar yang berguna bagi kehidupan 

manusia diantaranya yaitu matematika mendasari perkembangan teknologi 

modern, matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu 

dan matematika memajukan daya pikir manusia.
4 Perkembangan teknologi 

yang berkembang pesat merupakan hasil kerjasama antara matematika dan 

ilmu-ilmu lainnya. Dalam hal ini, matematika digunakan sebagai bahasa 

semua ilmu untuk menciptakan produk baru. Matematika merupakan ilmu 

yang mendasari perkembangan ilmu-ilmu lainnya karena setiap cabang ilmu 

memerlukan perhitungan. Selain itu, matematika merupakan bagian 

fundamental dari pengetahuan dan salah satu bagian utama dari perkembangan 

teknologi modern.
5
 Selain itu Matematika juga merupakan informasi logika 

                                                           
4
 Fikri Apriyono, “Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SMP dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Ditinjau dari Gender”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut, Vol. 5 
No. 2, (Tahun 2016), 159. 
5
 AM Annizar, dkk, “Analisis pemecahan masalah ketimpangan rasional berdasarkan model 

IDEAL”, Jurnal Fisika: Conference Series, (Tahun 2020), 1. 
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sangat erat kaitannya dengan matematika karena lebih mengutamakan 

kemampuan berhitung dan logika.
6
 

Pembelajaran matematika yang ada di sekolah merupakan dasar yang 

sangat penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini dapat 

dilihat dalam sistem pendidikan yang ada di Indonesia, anak-anak yang baru 

memasuki jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) sudah dikenalkan 

dengan angka. Adapun ketika sudah memasuki sekolah tingkat dasar (SD), 

mata pelajaran matematika sudah diberikan sedari kelas 1. Berdasarkan hal 

tersebut terlihat bahwa pentingnya pembelajaran matematika karena dengan 

belajar matematika siswa diharapkan dapat menjadi kreatif. Hal ini selaras 

dengan tujuan pembelajaran Matematika yaitu a) memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, b) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan, dan pernyataan matematika, c) memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, d) 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah dan e) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu, memiliki rasa ingin tahu, 

                                                           
6 Suwarno, dkk, “Does students’ logical-mathematical intelligence correlate to mathematics 

communication skills on a linear system with three variables problems?”, Journal of Physics: 
Conference Series, (Tahun 2020), 1 
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perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah.
7
 Berdasarkan uraian tersebut dapat 

dilihat bahwa mata pelajaran matematika sangat penting dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Berdasarkan hasil observasi wawancara dengan beberapa siswa di 

MTsN 5 Banyuwangi, ditemukan masalah bahwa nilai Ulangan Harian (UH) 

siswa rendah atau di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Tiga dari 

lima siswa menyatakan dalam ulangan harian materi Teorema Pythagoras dan 

Lingkaran berturut-turut mendapatkan nilai rendah atau di bawah KKM. 

Siswa merasa matematika itu sulit dipahami. Setelah diperdalam ternyata 

pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas didominasi oleh guru, yaitu 

ketika guru menggunakan metode ceramah. Artinya guru memberikan 

penjelasan kepada siswa secara lisan, lalu siswa mendengarkan serta mencatat 

seperlunya. Sehingga banyak siswa yang bersifat pasif dan merasa 

pembelajaran terkesan monoton dari segi cara penyampaian dan suasana kelas 

yang membosankan. Dengan demikian, siswa tidak dapat kreatif dalam 

memberikan jawaban atau berpendapat. Akibatnya muncul kebingungan siswa 

dalam memahami pelajaran matematika. Pada akhir penyampaian materi guru 

memberikan pertanyaan kepada siswa tentang sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa mengenai materi yang dibahas, sebagian besar siswa tidak 

menjawab mengenai hal yang belum dipahami. Kemudian, guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya namun para siswa memilih tidak 

                                                           
7
 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta, 2006), 388. 
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mengajukan pertanyaan. Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang 

bersemangat dalam pembelajaran matematika dan berdampak juga pada 

tingkat hasil belajar matematika siswa yang selama ini dilaksanakan belum 

mampu untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada setiap materi 

pelajaran.  

Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

bersumber dari dalam diri siswa yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. 

Faktor internal ini meliputi: kecerdasaan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
8
 Salah 

satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar adalah 

motivasi belajar yang ada pada diri siswa. Artinya kurangnya motivasi belajar 

siswa dapat menyebabkan siswa sulit memahami materi dan akhirnya nilai 

siswa menjadi rendah. 

Penggunaan model pembelajaran yang inovatif merupakan solusi yang 

sangat membantu dalam peningkatan motivasi belajar, sehingga partisipasi 

siswa bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Maka 

peneliti menawarkan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi masalah yang 

                                                           
8
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal.209 
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ada berupa penerapan model pembelajaran lain yang lebih mengutamakan 

keaktifan siswa untuk mengembangkan potensinya secara maksimal. Model 

pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif sangat efektif dalam upaya 

peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada kegiatan 

pembelajaran siswa dituntut untuk berperan aktif serta diharapkan 

menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan dan 

kerja sama dalam sebuah kelompok atau tim.
9
 Dalam pelaksanaannya 

pembelajaran kooperatif dapat mengubah peran guru dari pembelajaran yang 

terpusat pada guru menjadi pengelola aktivitas kelompok kecil. Sehingga, 

peran guru yang selama ini monoton akan berkurang dan siswa akan semakin 

aktif dan kreatif untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, bahkan 

permasalahan yang dianggap sulit sekalipun. Salah satu model pembelajaran 

kooperatif yaitu make a match.  

Make a match adalah model pembelajaran kooperatif yang digunakan 

untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa dan 

dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan 

kemampuan siswa dalam materi tersebut.
10

 Rusman menyatakan bahwa 

karakteristik model pembelajaran make a match yaitu: (1) mengajak siswa 

bermain sambil belajar, (2) membuat siswa menjadi aktif, kreatif dan inovatif, 

(3) memberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi dengan teman-

                                                           
9
 Shilphy A. Oktavia, Model-Model Pembelajaran, (Sleman: CV Budi Utama, 2020), 15. 

10
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 75.  
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temannya, (4) meningkatkan motivasi belajar siswa.
11

 Artinya motivasi belajar 

siswa bisa ditingkatkan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match karena salah satu karakteristiknya adalah meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku.
12

 Jadi, motivasi belajar adalah dorongan dasar pada siswa 

untuk semangat dalam belajar. Hasil belajar, yaitu suatu nilai yang didapatkan 

siswa pada materi pembelajaran. Menurut Warsita, suatu pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam pengorganisasian dan penemuan 

informasi (pengetahuan), dimana siswa tidak pasif dengan hanya menerima 

informasi dari guru, dan hasil belajar tidak sebatas meningkatkan pemahaman 

siswa namun juga keterampilan berpikir siswa merupakan pembelajaran yang 

efektif.
13

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai bagaimanakah pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa. Oleh karena itu, penelitian yang akan peneliti lakukan berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Materi Pola Bilangan  Pada Siswa 

Kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi” 

                                                           
11

 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), 23. 
12

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis dibidang Pendidikan, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2016), 1. 
13

 Istikharoh, “Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match terhadap Keaktifan dan 

Hasil Belajar Matematika pada Pokok Bahasan POLA BILANGAN Kelas VIII”, (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2020).1. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah tulisan singkat yang berisi pertanyaan 

tentang topik yang diangkat oleh peneliti. Jadi, rumusan masalah di dalamnya 

memuat pertanyaan yang akan dijawab oleh peneliti melalui karya tulis ilmiah. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dan kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional ceramah pada materi pola bilangan. 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dan kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional ceramah pada materi pola bilangan. 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap motivasi belajar matematika siswa 

pada materi pola bilangan  siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi? 

4. Apakah ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar matematika siswa pada 

materi pola bilangan  siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi? 

5. Apakah ada pengaruh secara bersama-sama model kooperatif tipe make a 

match terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa pada materi 

pola bilangan  siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah persepsi yang mampu menguraikan atau 

memperkirakan situasi atau pemecahan masalah pada keadaan dan dapat 

membuktikan yang akan dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan kelas 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional ceramah pada 

materi pola bilangan. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional ceramah pada materi 

pola bilangan. 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap motivasi belajar matematika siswa 

pada materi pola bilangan siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 

4. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar matematika siswa pada 

materi pola bilangan siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 

5. Untuk mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama model 

kooperatif tipe make a match terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika siswa pada materi pola bilangan siswa kelas VIII di MTsN 5 

Banyuwangi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah uraian dan harapan dari hasil penelitian. 

Manfaat penelitian dibedakan menjadi 2, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa, serta dapat 

dijadikan rujukan yang relevan bagi peneliti lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan untuk bisa menerapkan teori yang telah 

diperoleh selama masa perkuliahan serta menambah pengetahuan dan 

pengalaman sebagai calon guru. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengembangkan wawasan pengetahuan tentang penulisan karya 

ilmiah sebagai bekal bagi peneliti ketika mengadakan penelitian di 

kemudian hari. Selain itu diharapkan dapan meningkatkan kualitas 

pemahaman peneliti terhadap pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan menjadi pedoman dan masukan 

atau salah satu acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
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terutama dalam hal menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa. 

c. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi dan 

wacana baru untuk warga sekolah khususnya di MTsN 5 Banyuwangi 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika siswa. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada masalah Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe make a match terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Materi Pola Bilangan Pada Siswa Kelas VIII 

di  MTsN 5 Banyuwangi. 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek 

yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu 

objek dengan objek lain. Variabel juga bisa dikatakan sebagai atribut dari 

bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Berdasarkan pengertian di atas, 

maka dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Macam-macam variabel dalam penelitian dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu variable dependent dan variabel 
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independent. Adapun variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Variabel independent (variabel bebas)  

Variabel bebas merupakan suatu variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab terjadinya perubahan atau munculnya variabel 

dependent (terikat).
14

 Variabel bebas biasanya disimbolkan dengan X. 

Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

metode pembelajaran kooperatif tipe make a match (X). 

b. Variabel dependent (variabel terikat) 

Variabel terikat merupakan suatu variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat karena adanya variabel independent (bebas).
15

 

Variabel terikat biasanya disimbolkan dengan Y. Adapun yang 

menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar 

siswa (  ) dan hasil belajar siswa   . 

2. Indikator Peneltian 

Dari variabel penelitian di atas, maka diperoleh indikator variabel 

sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Indikator Variabel 

 

No  Variabel  Indikator  

1 Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Make a match 

Merancang konsep 

Siswa menerima kartu 

Melacak Kartu 

                                                           
14

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Refika Adhitama, 2017), 14. 
15

 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 

(Bandung :Refika Aditama, 2017), 14 
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(Variabel 

Independent) 

 

Jawaban yang Cocok 

Memperoleh Skor  

Mengundi Kembali 

Jawaban yang Cocok 

Kesimpulan 

2 
Motivasi belajar siswa 

(Variabel dependent) 

Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar. 

Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan. 

Adanya penghargaan dalam belajar. 

Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar. 

Adanya situasi belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan siswa dapat 

belajar dengan baik. 

3 Hasil Belajar siswa 

(Variabel dependent) 

Hasil posttest 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan 

pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang 

didasarkan pada indikator variabel. Agar diketahui arah dan tujuan dari 

penelitian ini, maka peneliti akan memberikan gambaran tentang variabel dari 

judul penelitian ini, berikut penjelasannya:. 

1. Make a match 

Make a match adalah model pembelajaran kooperatif dimana siswa 

diharuskan mencari pasangan kartu. Model pembelajaran make a match 

merupakan model belajar mengajar mencari pasangan dimana siswa 

mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam 

suasana yang menyenangkan. 
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2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul baik dari dalam 

maupun dari luar diri siswa, yang mampu menimbulkan semangat dan 

kegairahan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 

tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan angket motivasi belajar secara umum. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan hasil belajar matematika materi pola bilangan. 

G. Asumsi Penelitian 

Setelah peneliti menjelaskan permasalahan dengan jelas, yang 

dipikirkan selanjutnya adalah suatu gagasan tentang persoalan atau 

masalahnya dalam hubungan yang lebih luas. Dalam hal ini peneliti dapat 

memberikan sederetan asumsi yang kuat tentang kedudukan permasalahannya. 

Asumsi yang harus dilakukan tersebut diberi nama asumsi dasar atau 

anggapan dasar.
16

 Asumsi ini anggapan bahwa sudah menggunakan perangkat 

pembelajaran yang valid.  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa asumsi yaitu : 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat memengaruhi 

motivasi belajar siswa. 

                                                           
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010), 104  
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2. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat memengaruhi 

hasil belajar siswa. 

3. Perangkat yang dikembangkan merupakan perangkat yang valid dan 

praktis. 

H. Hipotesis 

 Hipotesis adalah anggapan dasar atau jawaban sementara terhadap 

masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan 

kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian kali ini untuk menjawab rumusan 

masalah yang inferensial, untuk rumusan masalah yang sifatnya deskriptif 

tidak ada hipotesis melainkan langsung dijawab dalam pembahasan. Pada 

penelitian ini hipotesis penelitiannya adalah :  

1. Ho1  : Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata motivasi belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match pada materi pola bilangan  pada siswa kelas VIII di 

MTsN 5 Banyuwangi. 

Ha1  : Ada perbedaan yang signifikan rata-rata motivasi belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match pada materi pola bilangan  pada siswa kelas VIII di MTsN 

5 Banyuwangi. 

2. Ho2 : Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match pada materi pola bilangan  pada siswa kelas VIII di MTsN 

5 Banyuwangi. 
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Ha2  : Ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match pada materi pola bilangan  pada siswa kelas VIII di MTsN 

5 Banyuwangi. 

3. Ho3 : Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap motivasi dan hasil belajar 

secara bersama-sama pada materi pola bilangan  pada siswa kelas 

VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 

Ha3  : Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap motivasi dan hasil belajar secara bersama-

sama pada materi pola bilangan  pada siswa kelas VIII di MTsN 5 

Banyuwangi. 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab 

yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan 

didahului dengan judul penelitian (sampul).  

Bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua atau kajian pustaka memuat penelitian terdahulu dan kajian 

teori yang relevan dan terkait dengan judul skripsi. 
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Bab ketiga atau pembahasan metode penelitian meliputi: pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan 

data dan diakhiri dengan analisis data. 

Bab keempat  atau penyajian data dan analisis meliputi: gambaran 

obyek penelitian, penyajian data, analisis data, pengujian hipotesis dan 

pembahasan.  

Bab kelima atau penutupan memuat kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang 

terkait dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan 

penyajian data dan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi 

uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak 

terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Muhammad Hamim Wahyudi, tahun 2017 yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun 

Ajaran 2016/2017”.
17

 Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT). Dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar Matematika siswa 

materi Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol. Hal 

ini berdasarkan pada pengujian hipotesis menggunakan independent 

samples t-test, diperoleh nilai                                pada taraf 

signifikansi 5%. Besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar Matematika siswa 

materi Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol 

adalah 1,02 di dalam tabel interpretasi nilai Cohen’s adalah 84% termasuk 

dalam kategori Medium atau sedang.   

                                                           
17

 Muhammad Hamim Wahyudi , “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017”, (Skripsi IAIN 

Tulungagung, 2017)  
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2. Penelitian Atik Tri Indraeni tahun 2011 yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match Terhadap Motivasi Belajar 

Matematika”.
18

 Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang ditinjau 

dari motivasi belajar matematika siswa. Dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan motivasi belajar 

matematika. Hal ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan hipotesis diperoleh 

nilai              kemudian dikonsultasikan pada        pada taraf 

signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 86 diperoleh            . Karena 

               atau          , maka Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih tinggi dari motivasi 

belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

3. Penelitian Maulina Azizah tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V MI Al-

Islam Bina Karya Putra Kecamatan Rumbia Kabupaten Rumbia Tahun 

Ajaran 2016/2017”.
19

 Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

                                                           
18

 Atik Tri Indraeni, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match Terhadap Motivasi 

Belajar Matematika” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011) 
19

 Maulina Azizah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V Mi Al-Islam Bina 

Karya Putra Kecamatan Rumbia Kabupaten Rumbia Tahun Ajaran 2016/2017”, (Skripsi, Institut 

Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017) 
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yang ditinjau dari kemampuan penalaran matematis mata pelajaran 

matematika. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

terhadap kemampuan penalaran matematis pelajaran matematika siswa 

kelas V MI Al-Islam Bina Karya Putra Kecamatan Rumbia Kabupaten 

Lampung Tengah Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan oleh 

perhitungan hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata pretest kelas 

eksperimen adalah 53,24 dan pada kelas kontrol adalah 47,06. Sedangkan 

nilai rata-rata postest kelas eksperimen 82,94 dan pada kelas kontrol 

adalah 72,65. Rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,627 dan 

pada kelas kontrol adalah 0,460. Hasil uji-t N-Gain menunjukkan bahwa 

                                 Hal tersebut bahwa Ho ditolak dan H1 

diterima. 

4. Penelitian Siti Halimah  tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Kooferatif Make a match Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa”.
20

 Fokus penelitiannya terletak pada pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang ditinjau 

dari hasil belajar matematika siswa. Dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapam model pembelajaran 

make a match terhadap hasil belajar matematika siswa khususnya pada 

siswa kelas VIII SMPI Nabi’ Nubu’ Kekait tahun ajaran 2018/2019. Hal 

ini ditunjukkan oleh Hasil penelitian dengan menggunakan uji-t test polled 
                                                           
20

 Siti Halimah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooferatif Make a match Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa” (Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram Mataram, 

2019) 
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varians menunjukan bahwa terdapat pengaruh dalam penerapan model 

pembelajaran make a match terhadap hasil belajar matematika siswa 

berdasarkan nilai              dan             , Didapatkan 

                pada taraf signifikansi    maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran make a match 

terhadap hasil belajar matematika siswa khususnya pada siswa kelas VIII 

SMPI Nabi’ Nubu’ Kekait tahun ajaran 2018/2019 

  Berikut tabel deskripsi persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

terdahulu: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Muhammad 

Hamim 

Wahyudi, 

2017, 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe 

Numbered 

Head Together 

(NHT) 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Pada 

Materi Bangun 

Ruang Sisi 

Datar  Kelas 

VIII SMPN 1 

Sumbergempol 

Tulungagung 

Tahun Ajaran 

2016/2017 

1. Penelitian 

kuantitatif 

2. Variabel terikat 

(Y) hasil belajar 

 

1. Pada penelitian 

terdahulu tempatnya di 

SMPN 1 

Sumbergempol 

Tulungagung, 

sedangkan pada 

penelitian ini di MTsN 

5 Banyuwangi 

2. Pada penelitian 

terdahulu variabel 

bebasnya Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Numbered Head 

Together (NHT), 

sedangkan pada 

penelitian ini variabel 

bebasnya Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make 

a match. 

3. Pada penelitian 

terdahulu variabel 
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terikatnya (Y) hanya 

ada satu yaitu hasil 

belajar, sedangkan 

penelitian ini variabel 

terikatnya (Y) ada 2, 

yaitu motivasi belajar 

(Y1) dan hasil belajar 

(Y2). 

2 Atik Tri 

Indraeni, 2011, 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Make a 

match 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar 

Matematika 

1. Penelitian 

kuantitatif 

2. Variabel bebasnya 

(X) Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Make a match. 

3. Menggunakan 

Teknik 

pengambilan 

sampel cluster 

random sampling.  

1. Pada penelitian 

terdahulu tempatnya di 

SMP Paramarta 

Ciputat - Jombang, 

sedangkan pada 

penelitian ini di MTsN 

5 Banyuwangi. 

2. Pada penelitian 

terdahulu variabel 

terikatnya (Y) hanya 

motivasi belajar, 

sedangkan pada 

penelitian ini variabel 

terikatnya ada 2, yaitu 

yaitu motivasi belajar 

(Y1) dan hasil belajar 

(Y2). 

3. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan metode 

quasi eksperimen 

dengan desain Two 

Group Randomized 

Subject Posttest Only, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan metode 

quasi eksperimen 

dengan desain the 

nonequivalent control 

group design. 

 

3 Maulina 

Azizah, 2017, 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

1. Penelitian 

kuantitatif. 

2. Variabel bebasnya 

(X) Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

1. Pada penelitian 

terdahulu tempatnya di 

MI Al-Islam Bina 

Karya Putra 

Kecamatan Rumbia 

Kabupaten Rumbia, 
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Tipe Make a 

match 

Terhadap 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Mata Pelajaran 

Matematika 

Siswa Kelas V 

MI Al-Islam 

Bina Karya 

Putra 

Kecamatan 

Rumbia 

Kabupaten 

Rumbia Tahun 

Ajaran 

2016/2017 

Make a match. sedangkan pada 

penelitian ini di MTsN 

5 Banyuwangi. 

2. Pada penelitian 

terdahulu variabel 

terikatnya (Y) 

Kemampuan Penalaran 

Matematis, sedangkan 

pada penelitian ini 

variabel terikatnya ada 

2, yaitu yaitu motivasi 

belajar (Y1) dan hasil 

belajar (Y2). 

3. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan sampel 

siswa tingkat MI kelas 

V, sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan sampel 

siswa tingkat 

SMP/MTs kelas VIII. 

4 Siti Halimah, 

2019, 

Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooferatif 

Make a match 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

Siswa 

1. Penelitian 

kuantitatif. 

2. Variabel bebasnya 

(X) Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Make a match. 

1. Pada penelitian 

terdahulu tempatnya di 

SMPI Nabi’ Nubu’ 

Kekait, Gunungsari 

Lobar, sedangkan pada 

penelitian ini di MTsN 

5 Banyuwangi. 

2. Pada penelitian 

terdahulu variabel 

terikatnya (Y) hanya 

hasil belajar, 

sedangkan pada 

penelitian ini variabel 

terikatnya ada 2, yaitu 

yaitu motivasi belajar 

(Y1) dan hasil belajar 

(Y2). 

3. Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan materi 

lingkaran, sedangkan 

pada penelitian ini 

mengunakan materi 

Pola Bilangan . 
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B. Kajian Teori 

Kajian teori atau landasan teori adalah serangkaian definisi, konsep dan juga 

perspektif tentang sebuah hal ang tersusun secara rapi. Kajian teori juga dapat 

diartikan sebagai hal penting di dalam sebuah penelitian. Adapun kajian teori 

dalam penelitian ini sebagai berikut,  

1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a match 

Cooperative learning (pembelajaran kooperatif) berasal dari kata 

cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama 

dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai kelompok atau tim. 

Pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil siswa yang 

bekerja sebagai tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan 

tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. 

Pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran teman sebaya yang 

berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim atau kelompok dalam 

menyelesaikan suatu masalah/tugas.
21

 Model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk berperan 

aktif dan bekerjasama dengan sesama siswa dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif memfasilitasi siswa untuk belajar dan bekerja 

dalam kelompok kecil yang heterogen secara kolaboratif, pembelajaran 

kooperatif tidak sama dengan pembelajaran kelompok. Peran aktif siswa 

dalam pembelajaran kooperatif dapat diwujudkan dalam bentuk tanggung 

jawab dalam melakukan presentasi untuk menyampaikan ide dan 

                                                           
21

 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: UPI, 2003), 

260. 
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gagasan.
22

 Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah make a 

match.  

Make a match adalah model pembelajaran kooperatif dimana siswa 

diharuskan mencari pasangan kartu. Model pembelajaran make a match 

merupakan model belajar mengajar mencari pasangan dimana siswa 

mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam 

suasana yang menyenangkan. Menurut Lestari dan Mokhammad make a 

match adalah model pembelajaran kooperatif yang digunakan untuk 

memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa dan dapat 

digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan 

siswa dalam materi tersebut.
23

 Mulyantiningsih menyatakan bahwa model 

pembelajaran make a match adalah model pembelajaran kelompok yang 

memiliki dua orang anggota. Masing-masing anggota kelompok tidak 

diketahui sebelumnya tetapi dicari berdasarkan kesaman pasangan 

misalnya pasangan soal dan jawaban.
24

 

Karakterisitik model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

menurut Rusman yaitu: (1) mengajak siswa bermain sambil belajar, (2) 

membuat siswa menjadi aktif, kreatif dan inovatif, (3) memberikan 

kesempatan siswa untuk berinteraksi dengan teman-temannya, (4) 

                                                           
22 Arif Djunaidi, “Improving Collaboration Abilities and Students’ Learning Outcomes Through 

Presentation Based Cooperative”, Mathematics Education Journals, Vol. 5 No. 1 (Tahun 2021), 
36-37. 
23

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 
24

 Siti Halimah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  

Make a match Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”, (Skripsi UIN Mataram, 2019), 10. 
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meningkatkan motivasi belajar.
25

 Karakteristik model pembelajaran ini 

memiliki hubungan yang erat dengan karakteristik siswa yang gemar 

bermain. Sehingga, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match siswa dituntut bisa lebih aktif dalam pembelajaran. 

Pelakasanaan model kooperatif tipe make a match harus didukung 

dengan keaktifan siswa untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu 

yang sesuai dengan jawaban atau pertanyaan dalam kartu tersebut. 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi 

yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. 

Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, 

masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal 

mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula 

terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada 

peningkatan prestasi sehingga siswa dapat mempunyai pengalaman belajar 

yang bermakna. 

Langkah-langkah pembelajaran make a match menurut Rusman 

adalah sebagai berikut:
26

 

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep dan 

topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal 

dan bagian lainnya kartu jawaban. 

b. Setiap siswa dapat satu buah kartu. 

                                                           
25

 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), 23. 
26

 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), 
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c. Setiap siswa memikirkan soal dari kartu yang dipegang. 

d. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya (jawaban soal). 

e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 

diberi poin. 

f. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar setiap siswa mendapat kartu 

yang berbeda dari sebelumnya. 

g. Kesimpulan. 

Model kooperatif tipe Make a match dikemukakan oleh Miftahul 

Huda, dapat dilihat pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran berikut 

ini: 

a. Guru menyampaikan materi atau materi tugas kepada siswa untuk 

mempelajari materi di rumah.  

b. Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan kartu 

jawaban kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-

hadapan. 

c. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok-kelompok A 

dan kartu jawaban kepada kelompok B. 

d. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus 

mencari/mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok 

lain. Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia 

berikan kepada siswa. 
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e. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangan di 

kelompok B. Jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-

masing, guru meminta mereka melaporkan diri kepadanya. Guru 

mencatat mereka pada kertas yang sudah disiapkan. 

f. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan 

siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 

g. Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 

kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan 

presentasi. 

h. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 

seluruh pasangan melakukan presentasi.
27

 

Menurut Agus Suprijono langkah-langkah dari pembelajaran make 

a match adala sebagai berikut:
28

 

a. Guru harus menyiapkan kartu-kartu, dimana kartu tersebut terdiri dari 

kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan dan kartu-kartu lainnya berisi 

kartu jawaban dari pertanyaan. 

b. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok, dimana kelompok pertama 

merupakan kelompok pembawa kartu berisi pertanyaan, kelompok 

kedua merupakan kelompok pembawa kartu jawaban dan kelompok 

ketiga adalah kelompok penilai. 

                                                           
27

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Malang: Pustaka Belajar), 252. 
28

 Agus Suprijino, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2009), 94-95. 
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c. Guru mengatur posisi kelompok- kelompok tersebut membentuk huruf 

U,  dimana kelompok pertama dan kedua harus berhadapan. 

d. Guru membunyikan peluit sebagai tanda agar kelompok pertama dan 

kedua saling bergerak mereka bertemu, mencari pertanyaan-jawaban 

yang cocok. 

e. Berikan waktu untuk mereka berdiskusi. 

f. Pasangan-pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan 

pertanyaan jawaban kepada kelompok penilai. 

g. Kemudian kelompok penilai membaca apakah pasangan pertanyaan-

jawaban itu cocok. 

h. Setelah penilaian dilakukan, aturlah sedemikian rupa kelompok 

pertama dan kedua bersatu kemudian memposisikan dirinya sebagai 

kelompok penilai. 

i. Kelompok penilai yang pertama kemudian dibagi menjadi dua 

kelompok, sebagian pemegang kartu pertanyaan dan sebagian 

pemegang kartu jawaban. 

j. Ulangi langkah 3 sampai dengan langkah 7. 

Berdasarkan pendapat di atas, adapun langkah-langkah model 

pembelajaran make a match yang akan peneliti terapkan di kelas adalah: 

a. Guru menyiapkan kartu dengan warna yang berbeda. Kumpulan kartu 

pertama sebagai kartu pertanyaan. Kumpulan kartu kedua sebagai 

kartu jawaban. 

b. Guru menyampaikan materi atau tugas untuk dipelajari di rumah.  
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c. Guru mengelompokkan siswa menjadi 2 kelompok. Kelompok 

pertama sebagai pemegang kartu pertanyaan dan kelompok kedua 

sebagai pemegang kartu jawaban dan setiap siswa memegang satu 

kartu. 

d. Guru mengatur posisi duduk siswa agar berhadapan. (kelompok 

pertama berhadapan dengan kelompok kedua). 

e. Guru menginstruksikan kepada siswa bahwa mereka harus 

mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok 

lain, guru memberikan batas waktu maksimum untuk mencari 

pasangan mereka dan jika mereka menemukan pasangan yang tepat 

sebelum batas waktu yang ditentukan akan mendapatkan poin. 

f. Guru memberikan aba-aba sebagai tanda agar kelompok pertama dan 

kedua saling bergerak mereka bertemu, mencari pertanyaan-jawaban 

yang cocok.  

g. Jika mereka sudah menemukan pasangan, guru meminta mereka untuk 

melaporkan diri, kemudian intruksi lagi sebagai tanda mereka berhenti 

mencari pasangan bagi yang belum menemukan. 

h. Guru meminta siswa yang tidak mendapatkan pasangan memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 

i. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan 

pertanyaan dan jawaban dari pasangan tersebut.  

j. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar setiap siswa mendapat kartu 

yang berbeda dari sebelumnya. 
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Tabel 2.2 

Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

No Sintaks 

1. Merancang konsep 

2. Siswa dibagi menjadi dua kelompok 

3. Siswa menerima kartu 

4. Melacak kartu 

5. Memperoleh skor 

6. Sanksi 

7. Mengundi kembali 

8. Jawaban yang cocok 

9. Kesimpulan 

 

Beberapa hal yang menjadi kelebihan-kelebihan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match menurut Miftahul Huda antara 

lain: 
29

 

a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 

maupun fisik karena ada unsur permainan, model ini menyenangkan.  

b. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

c. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil 

presentasi.  

d. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.  

Menurut Miftahul Huda model kooperatif tipe make a match juga 

memiliki kelemahan antara lain:
30

 

a. Jika model kooperatif tipe make a match ini tidak dipersiapkan dengan 

baik, akan banyak waktu yang terbuang.  

                                                           
29

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Malang: Pustaka Belajar),253. 
30

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Malang: Pustaka Belajar), 253. 
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b. Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu 

berpasangan dengan lawan jenisnya 

c. Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa 

yang kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 

menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan 

dalam dirinya.
31

 Jadi, perbuatan seseorang yang dilakukan berdasarkan 

motivasi akan mengandung tema sesuai motivasi yang didasarinya. 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul baik dari dalam 

maupun dari luar diri siswa, yang mampu menimbulkan semangat dan 

kegairahan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 

tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Motivasi belajar adalah suatu 

perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tetapi menurut Clayton Alderfer dalam H. Nashar, motivasi belajar adalah 

kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong 

oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. 

Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan 

kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih 

baik, berprestasi dan kreatif. Menurut Clayton Alderfer dalam H. Nashar, 
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dalam skripsi Setyowati motivasi belajar adalah suatu dorongan internal 

dan eksternal yang menyebabkan seseorang (individu) untuk bertindak 

atau berbuat mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri 

siswa diharapkan terjadi.
32

 

Motivasi belajar menurut Uno adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 

unsur yang mendukung. Indikator dari motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan, menjadi:
33

 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.  

c. Adanya harapan atau cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar.  

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
34

 

Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi belajar dapat timbul karena 

faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan 

kebutuhan belajar, serta harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor 

ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
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kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Sehingga apabila keenam 

indikator tesebut terpenuhi dalam diri seorang siswa yang belajar maka 

dikatakan bahwa siswa tersebut telah memiliki motivasi belajar yang kuat. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Menurut Hamalik hasil belajar 

adalah apabila seseorang telah belajar lalu terjadi perubahan tingkah laku 

pada siswa, dari tidak tahu menjadi tahu dari tidak paham menjadi 

paham.
35

 Nana sudjana menyatakan bahwa hasil belajar pada siswa 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
36

  

Dalam klasifikasi Bloom secara gasir besar membagi pada tiga 

ranah yaitu:  

a. Ranah Kognitif, hasil belajar kognitif adalah perubahan tingkah laku 

yang terjadi akibat pengetahuan yang dimilikinya. 

b. Ranah Afektif, hasil belajar afektif dibagi menjadi lima tingkatan yang 

berhubungan dengan sikap siswa selama proses pembelajaran, yaitu: 

(a) Penerimaan yaitu kesediaan menerima rangsangan yang 

diterimanya. (b) Partisispasi yaitu kesediaan memberikan respon 

dengan berpartisipasi dalam kegiatan untuk menerima rangsangan. (c) 

Penilaian yaitu kesediaan untuk menentukan pilihan nilai dari 
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rangsangan tersebut. (d) Organisasi yaitu kesediaan mengorganisasi 

untuk menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku. (e) Internalisasi 

yaitu menjadikan nilai – nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya 

menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari. 

c. Ranah prikomotorik, hasil belajar pada ranah ini berhubungan dengan 

keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang 

memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan. 

Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh dua 

faktor,
37

 yaitu: 

a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri siswa) 

1) Kesehatan   

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang yang tidak selalu 

sehat, sakit kepala, demam, pilek batuk dan sebagainya dapat 

mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula 

halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik. 

2) Intelegensi dan Bakat   

Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar. Seseorang yang mempunyai intelegensi baik 

(IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun 

cenderung baik. Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan 

keberhasilan belajar. Jika seseorang mempunyai intelegensi yang 
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tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses 

belajar akan lebih mudah dibandingkan orang yang hanya memiliki 

intelegensi tinggi saja atau bakat saja. 

3) Minat dan Motivasi   

Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan 

agar datang dari sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan 

beberapa hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk 

menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta 

ingin hidup senang atau bahagia. Begitu pula seseorang yang 

belajar dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan kegiatan 

belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat. 

Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak 

atau pendorong. 

4) Cara belajar  

Cara belajar seseorang juga memengaruhi pencapaian hasil 

belajaranya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor 

fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan memeperoleh hasil 

yang kurang. 

b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri siswa)  

1) Keluarga   

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan anak dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya 

pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan perhatian. 
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2) Sekolah   

Keadaan sekolah tempat belajar turut memengaruhi tingkat 

keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 

kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau 

perlengkapan di sekolah dan sebagaianya, semua ini memengaruhi 

keberhasilan belajar. 

3) Masyarakat  

Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila 

sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-

orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata bersekolah 

tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak giat 

belajar. 

4) Lingkungan Sekitar 

 Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat 

memengaruhi hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan 

rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan sebagainya semua 

ini akan memengaruhi kegairahan belajar. 

4. Pola Bilangan
38

 

Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita 

mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa itu termasuk atau 

tidak ke dalam ide golongan tersebut.
39

 Jadi konsep pola adalah objek-
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objek atau peristiwa-peristiwa yang punya keteraturan. Pola bilangan 

merupakan materi yang diajarkan di sekolah menengah. Salah satu standar 

konten yang dipelajari yaitu bilangan dan operasi (number and operations) 

dan aljabar (algebra) yang di dalamnya berkaitan dengan pola.
40 Pola 

bilangan erat kaitannya dengan pola penyusunan dan struktur matematika. 

Pola bilangan matematika adalah susunan dari berbagai angka yang dapat 

membentuk suatu pola tertentu. Pola bilangan dapat diartikan sebagai 

suatu susunan bilangan yang memiliki bentuk teratur atau suatu bilangan 

yang tersusun dari beberapa bilangan lain yang membentuk suatu pola. 

Menurut Aksin pola bilangan dapat diartikan sebagai susunan bilangan 

yang memiliki keteraturan.
41

 Materi pola bilangan merupakansalah satu 

materi yang dalam pembelajaraannya menggunakan pola sebagai dugaan 

penyelesaian masalah.
42

 

Cara yang dapat digunakan untuk mengajarkan pola bilangan yaitu 

melalui kegiatan. Orton and Frobisher menyatakan bahwa banyak situasi 

yang disarankan untuk mengajarkan pola bilangan seperti yang 

menggunakan berbagai titik, susunan persegi dan segitiga. Namun, Orton 

and Orton (1994) menggunakan contoh pola titik (dot), pola batang korek 

api dan segitiga bilangan. Walle menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
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pola, siswa harus nyaman menciptakan dan meluaskan pola yang dapat 

dibangun dengan material fisik seperti ubin, pencacah atau tusuk gigi.
43

 

Adapun macam-macam dari pola bilangan adalah: 

a. Pola Bilangan Ganjil 

Pola bilangan ganjil adalah pola bilangan yang tersusun atas 

bilangan-bilangan ganjil. 

Contoh: 1, 3, 5, 7, . . . . 

Berdasarkan pengertian dan contoh maka diperoleh rumus pola 

bilangan ganjil yaitu, 

        

b. Pola Bilangan Genap 

Pola bilangan genap adalah pola bilangan yang tersusun atas 

bilangan-bilangan genap. 

Contoh: 2, 4, 6, 8, . . . 

Berdasarkan pengertian dan contoh maka diperoleh rumus pola 

bilangan genap yaitu, 

      

c. Pola Bilangan Persegi 

Pola bilangan persegi adalah suatu barisan bilangan ketika disusun 

membentuk  pola persegi. Pola persegi dikenal juga sebagai pola 

bilangan kuadrat 

Contoh: 1, 4, 9, 16, 25,  . . .  
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Pola bilangan di atas apabila digambar maka membentuk sebuah 

persegi seperti di bawah ini. 

 

Berdasarkan pengertian dan contoh maka diperoleh rumus untuk 

menentukan pola bilangan persegi yaitu, 

      

d. Pola Bilangan Persegi Panjang 

 Pola bilangan persegi panjang adalah suatu barisan bilangan ketika 

disusun membentuk  pola persegi panjang. 

Contoh: 2, 6, 12, 20, . . .  

 

Berdasarkan pengertian dan contoh di atas maka diperoleh rumus 

untuk menentukan pola bilangan persegi panjang yaitu, 

          

e. Pola Bilangan Segitiga 

 Pola bilangan segitiga adalah suatu barisan bilangan yang 

membentuk sebuah pola bilangan segitiga. 

Contoh: 1, 3, 6, 10, 15, . . .  
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Berdasarkan pengertian dan contoh maka diperoleh rumus untuk 

menentukan pola bilangan segitiga yaitu, 

   
 

 
       

f. Pola Bilangan Segitiga Pascal 

 Bilangan pascal ditemukan oleh orang Prancis bernama Blaise 

Pascal, sehingga dinamakan bilangan pascal. Bilangan pascal adalah 

bilangan yang terbentuk dari sebuah aturan geometri yang berisi 

susunan koefisien binomial yang bentuknya menyerupai segitiga. Di 

dalam segitiga pascal, bilangan yang terdapat pada satu baris yang 

sama dijumlahkan menghasilkan bilangan yang ada di baris bawahnya. 

Jadi, pengertian pola bilangan pascal adalah suatu pola yang tersusun 

dari beberapa angka berdasarkan rumus, perhatikan gambar pola 

bilangan pascal berikut. 

 

Rumus pola bilangan segitiga pascal: 

        



 

 42 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Sugiono menyatakan bahwa Penelitian eksperimen 

dapat diartikan sebagai sebuah metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh dari perlakuan terhadap suatu kondisi yang telah 

dikendalikan. Pada penelitian ini perlakuan yang diberikan berupa penggunaan 

metode pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap motivasi dan 

hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. Penelitian kuantitatif 

merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
44

  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Hal ini dikarenakan 

dalam penelitian ini menggunakan data numerik yang dapat diolah dengan 

menggunakan statistik atau dalam pendekatan kuantitatif dituntut untuk 

menggunakan angka mulai dari pengumpulan data. Pendekatan kuantitatif 

adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer menggunakan 

paradigma post positivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti 

pemikiran sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis dan pertanyaan 

spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian teori), 
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menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survey yang 

memerlukan data statistik.
45

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan desain quasy eskperimen dimana subjek diberi 

perlakuan.
46

 Bentuk penelitiannya adalah Post-test Only Control Group 

Design. Pada desain ini terdapat dua grup yang dipilih menngunakan metode 

purposive sampling. Kelompok pertama diberi perlakuan (X) disebut 

kelompok eksperimen dan kelompok yang lain tidak diberi perlakuan (C) 

disebut kelompok kontrol.
47

 Dalam penelitian ini siswa akan diberikan angket 

untuk mengetahui motivasi belajar dan diberikan soal tes setelah diberikan 

treatment dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match, maka langkah selanjutnya adalah mengambil data akhir yang berupa 

hasil angket siswa dan soal tes. Selisih skor data kelas eksperimen dan data 

kelas kontrol merupakan hasil dari dilakukannya perlakuan dengan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian Post-test Control Group Design 

 

Kelompok  Perlakuan  Posttest  

Eksperimen  X    

Kontrol  C    

 

Keterangan:  

A = Pengambilan sampel secara melalui metode purposive sampling   
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O1 = Postest (Variabel dependent yang diobservasi) hasil data akhir berupa 

data angket siswa dan hasil tes pada mata pelajaran matematika 

kelas eksperimen.  

 O2 = Postest (Variabel dependent yang diobservasi) hasil data akhir 

berupa data angket siswa dan hasil tes pada mata pelajaran 

matematika kelas kontrol.  

 C = Kontrol terhadap perlakuan (tidak ada treatment). 

 X = Perlakuan atau treatment yang diberikan (variabel independent).
48

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika siswa materi pola bilangan  pada siswa kelas VIII Di MTsN 5 

Banyuwangi  yang datanya dihitung secara kuantitatif. Adapun alur 

penelitiannya sebagai berikut:  
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Tabel 3.2 

Keterangan Alur Penelitian 
 

Keterangan  : 

 : Kegiatan Penelitian 

 : Alur Penelitian 

 : Siklus Penelitian 

 : Analisis Uji 

 : Awal/Akhir Penelitian 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Pada penelitian kuantitatif, populasi adalah keseluruhan objek atau 

subjek dalam penelitian. Menurut Sugiono populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
49

 Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa 

kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. Dimana kelas VIII terdapat 9 kelas 

yang terdiri dari: 

Tabel 3.3 

Data Jumlah Siswa Kelas VIII MTsN 5 Banyuwangi 

 

Kelas Banyak Siswa 

VIII A 22 

VIII B 21 

VIII C 21 

VIII D 21 

VIII E 20 

VIII F 20 

VIII G 19 

Jumlah 144 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.
50

 Untuk mengambil sampel dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik Nonprobability sampling yaitu purposive sampling. 

Peneliti mengambil sampel dengan populasi siswa kelas VIII MTsN 5 

Banyuwangi. Pengambilan sampel atas dasar tes awal dan rekomendasi 

guru mata pelajaran. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan observasi, kuesioner (angket), tes dan 

dokumentasi. 

a. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara 

dan kuesioner.
51

 Dalam penelitian kuantitatif, instrument observasi 

lebih sering digunakan sebagai alat pelengkap instrumen lain.
52

 Dalam 

penelitian kali ini observasi digunakan untuk memperoleh data-data 

tentang sekolah.  
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b. Kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu apa yang diharapkan dari jawaban responden.
53

 Pada penelitian 

ini angket yang digunakan ialah angket motivasi belajar siswa. 

c. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 

kelompok.
54

 Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengambil nilai 

dan akan dianalisis apakah ada pengaruh model pembelajaran 

pembelajaran kooperatif tipe make a match  terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII MTsN 5 Banyuwangi. 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 

dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 

tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat dimana 

responden bertempat ditinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari.
55
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Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan cara 

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.
56

 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan agar data 

lebih dapat dipercaya. Selain digunakan untuk memperoleh data-data 

sekolah, metode ini juga digunakan untuk mendokumentasikan 

kegiatan penelitian. 

2. Instrumen Penelitian 

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola 

prosedur penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan.
57

 Sebagaimana metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, maka instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Angket  

Pada penelitian kali ini angket yang digunakan adalah angket 

motivasi belajar. Angket motivasi belajar berisi 20 pertanyaan dan 

pernyataan. Peneliti menggunakan skala likert dalam penelitian ini, 

guna menakar sikap, pendapat serta kelompok orang tentang fenomena 

sosial atau persepsi seseorang. Lalu, indikator tersebut dibuat sebagai 

titik tolak guna merangkai item-item instrumen yang bisa berupa 

pertanyaan atau pernyataan. Setiap jawaban instrumen yang memakai 

skala likert mempunyai gradasi sangat negatif hingga sangat positif. 
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Untuk jawaban positif bergerak dari jawaban sangat setuju skornya 

adalah 5, setuju skornya adalah 4, cukup skornya adalah 3, tidak setuju 

skornya adalah 2 dan sangat tidak setuju skornya adalah 1.
58

 Untuk 

jawaban negatif penskoran bergerak sebaliknya. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar  

No  Aspek  Indikator  No. Item Jumlah 

butir 

pertanyaan 

+ - 

1.  Motivasi 

Intrinsik 

a. Hasrat dan 

keinginan 

berhasil 

1,3,18,4 2,17 6 

b. Dorongan 

dan 

kebutuhan 

dalam 

belajar 

6,7 5 3 

c. Harapan dan 

cita-cita 

masa depan  

8,9,10 19 4 

2. Motivasi 

Ekstrinsik 

a. Penghargaan 

dalam 

belajar 

11,12 13 3 

b. Kegiatan 

yang 

menarik 

dalam 

belajar 

20 14 2 

c. Lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

15 16 2 

Jumlah 13 7 20 

Sumber: Putu Krisnawa Dewi 

b. Tes  

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui perbedaan antara 

hasil belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran 
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kooperatif tipe make a match (kelas eksperimen) dan hasil belajar tidak 

diberi model pembelajaran kooperatif tipe make a match (kelas 

kontrol). Tes yang diberikan pada penelitian ini berupa tes tulis dengan 

soal sebanyak 5 soal. Lima soal tersebut berupa soal uraian dan 

semuanya mencangkup tentang materi pola bilangan. 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Soal 

 

Kompetensi Dasar Indikator  
3.1 membuat generalisasi 

dari pola pada bilangan 

dan barisan konfigurasi 

objek. 

3.1.1 mengenal pola pada barisan 

sederhana dan konfigurasi objek. 

3.1.2 menentukan persamaan dari 

suatu konfigurasi objek.  
4.1 menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan pola pada barisan 

bilangan dan barisan 

konfigurasi objek. 

4.1.1 menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pola pada 

barisan bilangan 
4.1.2 menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan barisan 

konfigurasi objek  
 

c. Pengujian Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen tes dipakai, maka sebaiknya diuji coba 

dahulu untuk melihat kelayakan suatu instrumen tes. Analisis butir 

instrumen terdiri dari uji validitas, reliabilitas. Jika semua kriteria 

sudah terpenuhi kelayakannya maka instrumen dapat dipakai. 

Angket dan soal yang telah diuji coba akan disusun ulang 

dengan menghilangkan pernyataan yang tidak sesuai atau memperbaiki 

item. Perbaikan angket dan soal ini memiliki tujuan untuk 

mendapatkan alat ukur yang reliabel serta valid sehingga akan 

didapatkan hasil penelitian yang maksimal. Adapun kriteria validitas 
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soal yang perlu ditelaah adalah: 1) Kesesuaian soal dengan materi 

ataupun kompetensi dasar dan indikator, 2) Ketepatan penggunaan kata 

atau bahasa, 3) Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda, 4) Kejelasan 

yang diketahui dan dinyatakan.
59

 Instrumen dinyatakan valid jika 

validator telah menyatakan kesesuaian dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Untuk pemeriksaan setiap item instrumen digunakan uji 

validitas serta uji reliabilitas. 

1) Uji Validitas Instrumen 

Dalam penelitian ini, dilakukan jenis uji validitas isi atau 

kontrak, validitas ini dilakukan bertujuan untuk menentukan 

kesesuaian antara tes dengan keadaan siswa yang bertujuan untuk 

diukur dengan kisi-kisi yang peneliti buat.
60

 Uji validitas 

didapatkan dari para ahli yang pada hal ini adalah dua dosen UIN 

KHAS Jember dan guru mata pelajaran matematika di MTsN 5 

Banyuwangi. Tiga validator instrumen peneliti, yaitu: 

1) Norma Indriani Maftahul Jannah, M.Pd. (Dosen Tadris 

Matematika) 

2) Afifah Nur Aini, M.Pd. (Dosen Tadris Matematika) 

3) Faruq, S.Pd. (Guru Matematika MTsN 5 Banyuwangi) 

Hasil uji validitas dari validator ahli selanjutnya dihitung 

rataan skor validitasnya dengan rumus  
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Kemudian hasil skor validasi di interpretasikan pada 

kategori tingkat kevalidan instrumen. 

Tabel 3.6 

Kriteria Rentang Nilai Validitas Instrumen 

 

Rentang Nilai Interpretasi Validitas 

3,4 ≤ V < 4 Sangat Valid 
2,6 ≤ V < 3,4 Valid 
1,8 ≤ V < 2,6 Kurang Valid 
1 ≤ V < 1,8 Tidak Valid 

Sumber: Hobri.
61

 

Adapun hasil uji validitas instrumen sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Perhitungan Validasi Tes Hasil Belajar 

Validator Ahli 

 

Validator Total Skor Ai V Ket 

1 35 3,5 

3,6 
Sangat 

Valid 
2 34 3,7 

3 39 3,9 

 

Tabel 3.8 

Perhitungan Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Validator Ahli 

 

Validator Total Skor Ai V Ket 

1 47 3,6 

3,8 
Sangat 

Valid 
2 45 3,8 

3 53 4 
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Angket motivasi belajar dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi 

angket dari penelitian terdahulu yang sudah divalidasi. Adapun nama 

validatornya adalah: 

1. I Made Suarsana, S.Pd., M.Si. 

2. Made Juniantari, S.Pd., M.Pd. 

Tabel 3.9 

Perhitungan Validasi Angket Motivasi Belajar 

Validator Ahli 

 

Validator Total Skor Ai V Ket 

1 20 3,5 
3,5 

Sangat 

Valid 2 20 3,6 

 

Berdasarkan rata-rata instrumen tes yang diperoleh yaitu 

sebesar 3,6 maka instrumen soal tes termasuk dalam kriteria sangat 

valid. Untuk rata-rata instrumen angket yang diperoleh yaitu 

sebesar 3,5 maka instrumen angket termasuk dalam kriteria sangat 

valid. Sedangkan, rata-rata instrumen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang diperoleh yaitu sebesar 3,8 maka 

instrumen RPP termasuk dalam kriteria sangat valid. Untuk 

memperkuat kevalidan angket motivasi belajar dan tes hasil 

belajar, maka peneliti juga menggunakan validitas empiris dengan 

cara melakukan uji coba angket kecemasan matematis yang telah 

divalidasi dan direvisi kepada kelas VIII yang diikuti oleh 20 

siswa.  
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Hasil perhitungan     dibandingkan pada tabel kritis r 

product moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika hitung tabel 

               maka item tersebut valid dan jika hitung tabel 

               maka item tersebut tidak valid.
62

 

Kemudian, dengan dibantu oleh program IBM SPSS 

Statistics 22, peneliti menghitung validitas sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 3.10 

Tabel Validitas SPSS Angket Motivasi Belajar 

No. Item r hitung r tabel 5%  Kriteria 

1 0,905 0,444 Valid 

2 0,871 0,444 Valid 

3 0,730 0,444 Valid 

4 0,905 0,444 Valid 

5 0,753 0,444 Valid 

6 0,914 0,444 Valid 

7 0,814 0,444 Valid 

8 0,892 0,444 Valid 

9 0,672 0,444 Valid 

10 0,882 0,444 Valid 

11 0,807 0,444 Valid 

12 0,640 0,444 Valid 

13 0,775 0,444 Valid 

14 0,890 0,444 Valid 

15 0,899 0,444 Valid 

16 0,810 0,444 Valid 

17 0,889 0,444 Valid 

18 0,859 0,444 Valid 

19 0,771 0,444 Valid 

20 0,891 0,444 Valid 

 Dari hasil uji validitas empiris sebanyak 20 item butir 

pernyataan angket motivasi belajar dapat dikatakan valid apabila 
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               pada taraf signifikansi 0,05 dan dk=n-2=20-2=18. 

Untuk angket motivasi belajar dinyatakan semua butir valid.  

Tabel 3.11 

Tabel Validitas SPSS Tes Hasil Belajar 

No. Item R hitung R tabel 5%  Kriteria 

1 0,815 0,444 Valid 

2 0,648 0,444 Valid 

3 0,857 0,444 Valid 

4 0,695 0,444 Valid 

5 0,895 0,444 Valid 

Dari hasil uji validitas empiris sebanyak 5 item butir soal 

tes hasil belajar dapat dikatakan valid apabila                pada 

taraf signifikansi 0,05 dan dk=n-2=20-2=18. Untuk tes hasil belajar 

dinyatakan dinyatakan semua soal valid. 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

 Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
63

 Uji 

reliabilitas instrumen merupakan suatu kekonsistenan atau 

keajegan instrumen tersebut apabila diberi kepada subjek yang 

sama walaupun pada tempat yang berbeda, waktu yang berbeda 

atau orang yang berbeda maka akan memberi hasil yang relatif 

sama.
64

 Angket dan soal yang reliabel, jika datanya benar-benar 

sesuai kenyataan, berapa kalipun diambil akan memberikan hasil 

yang sama. Peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk 
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mencari reliabilitas dengan persamaannya. Adapun rumusnya 

adalah sebagai berikut:
65

 

  (
 

   
)(  

∑   

   
) 

Keterangan:  

   : Koefisien reliabilitas 

   : Jumlah item 

     : Varians skor tiap item  

     : Varians skor total 

Tabel 3.12 

Kriteria koefisien korelasi reliabilitas instrument 

 

Koefisien  Korelasi  Interprestasi 

Reliabilitas 

            Sangat tinggi Sangat tetap/sangat 

baik 

            Tinggi  Tetap/baik  

            Sedang  Tidak tetap/buruk 

            Rendah Tidak tetap/buruk 

       Sangat 

rendah 

Sangat tidak 

tetap/sangat buruk 

 Sumber: Karunia Eka Lestari.
66

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas yaitu 

Cronbach’c Alpha menggunakan program IBM SPSS Statistics 22 

pada lampiran terlihat angket motivasi belajar sebesar 0,979, sesuai 

dengan tabel 3.12 maka angket motivasi belajar termasuk dalam 

kategori sangat baik. Sedangkan pada hasil belajar siswa diperoleh 

hasil uji reliabilitas sebesar 0,781, sesuaii dengan tabel 3.12 maka 

tes hasil belajar termasuk dalam  kategori baik. Berdasarkan uraian 
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di atas angkat motivasi belajar dan soal tes hasil belajar dinyatakan 

reliabel. Berikut tabel hasil perhitungan dengan menggunakan 

program IBM SPSS Statistics 22. 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel  Cronbach's 
Alpha N of Items 

Motivasi Belajar ,979 20 

Hasil Belajar ,781 5 

 

D. Analisis Data 

Pada penelitian kuantitatif analisis data adalah kegiatan 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
67

 Data 

penelitian berupa motivasi dan hasil belajar. Data dianalisis menggunakan 

Independet sample t-test. Uji t adalah tes statistik yang dapat dipakai untuk 

menguji perbedaan atau kesamaan dua kondisi perlakuan atau dua kelompok 

yang berbeda dengan prinsip memperbandingkan rata-rata (mean) kedua 

kelompok/perlakuan tersebut.
68

 Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum 

dilakukan uji-t (t-Test) terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. 
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1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
69

 Analisis data uji t dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 22. Adapun 

langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan H0 dan H1 

H0 = Data penelitian tidak berdistribusi normal 

H1 = Data penelitian berdistribusi normal 

b. Menentukan taraf signifikan, taraf signifikan yang digunakan adalah 

     

c. Menentukan daerah kritis. Sig. (2-tailed)       

d. Membuat kesimpulan. Jika Sig. (2-tailed)  , maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

2. Uji homogenitas   

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh merupakan homogen atau tidak. Analisis uji homogenitas dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 22. Adapun 

langkah-langkahnya adalah: 

a. Menentukan H0 dan H1 

H0 = Data penelitian tidak homogen 

H1 = Data penelitian homogen 
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b. Menentukan taraf signifikan, taraf signifikan yang digunakan adalah 

     

c. Menentukan daerah kritis. Sig. (2-tailed)       

d. Membuat kesimpulan. Jika Sig. (2-tailed)  , maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

3. Uji hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif dengan tipe 

make a match terhadap motivasi dan hasil belajar siswa penulis 

menggunakan uji-t dan uji manova agar mempermudah perhitungan dan 

analisa. Uji-t adalah analisis statistik yang digunakan untuk 

membandingkan dua kelompok pada satu variabel dependent. Misalnya 

untuk membandingkan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 

atau membandingkan laki-laki dan perempuan.
70

 Menurut Abdul Muhid, 

uji-t dapat digunakan dalam studi kasus mencari pengaruh suatu 

keadaan.
71

 Uji manova adalah uji statistik yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh variabel independent yang berskala kategorik 

terhadap beberapa variabel dependent sekaligus yang berskala data 

kuantitatif.
72

 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan IBM 

SPSS Statistics 22. Adapun langkah-langkahnya adalah: 
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a. Menentukan H0 dan Ha 

Ho1 = Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata motivasi belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match. 

Ha1 = Ada perbedaan yang signifikan rata-rata motivasi belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Ho2 =   Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match. 

Ha2 = Ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Ho3 =   Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap motivasi dan hasil 

belajar. 

Ha3 = Ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap motivasi dan hasil belajar 

b. Menentukan taraf signifikan, taraf signifikan yang digunakan adalah 

     

c. Menentukan daerah kritis. Sig. (2-tailed)       

d. Membuat kesimpulan. Jika Sig. (2-tailed)  , maka H0 ditolak dan H1 

diterima 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN 5 Banyuwangi 

Pada tahun 1967, berdasarkan informasi dari beberapa tokoh 

masyarakat Cluring dan para guru serta karyawan bahwa berdiri sebuah 

lembaga pendidikan yang bernama MMP singkatan dari Madrasah 

Menengah Pertama yang lokasinya di desa Benculuk. 

Perjalanan waktu ternyata telah merubah lembaga ini menjadi MTs 

Hasanudin dan sebagai kepala Madrasah adalah bapak H. Imam Zarwoni, 

BA menggantikan almarhum bapak Suryono. Akhirnya tahun 1984 

turunlah SK penegerian dengan nomor 244/1993 yang kemudian MTs 

Hasanudin menjadi MTs Negeri filial Sambirejo. 

Pada tahun 1994 MTs Negeri Cluring filial Sambirejo diresmikan 

menjadi MTs Negeri penuh, yang kemudian bernama MTs Negeri Cluring.  

Pada saat ini bernama MTsN 5 Banyuwangi. 

2. Profil MTsN 5 Banyuwangi 

MTsN 5 Banyuwangi terletak di Jl. Basuki Rahmat No. 34 

Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi, Telp. 033-396910, Email: 

mtsn@yahoo.co.id. Sekolah ini berdiri di atas tanah seluas 5812m
2
. 

Dengan luas tanah tersebut MTsN 5 Banyuwangi memiliki 21 ruang 

belajar untuk kelas VII, VIII dan IX, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 

1 ruang tata usaha, 1 ruang koperasi siswa, 1 ruang perpustakaan, 3 ruang 

mailto:mtsn@yahoo.co.id
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laboratorium komputer, 1 ruang laboratorium MIPA, 1 laboratorium 

bahasa, 1 ruang kesenian, 1 ruang OSIS, 1 ruang BP, 1 ruang kesenian, 1 

ruang pramuka & music, 1 ruang arsip kantor, 1 bangunan mushola, 4 

kamar kecil / wc untuk guru & pegawai, 12 kamar kecil / wc untuk siswa, 

1 pos satpam, 1 gudang, 1 ruang gedung olahraga dan 1 rumah penjaga 

sekolah . Jumlah siswa MTsN 5 Banyuwangi yaitu 412 siswa. Adapun 

daftar nama guru di MTsN 5 Banyuwangi yaitu sebagai berikut:
73

 

Tabel 4.1 

Nama-Nama Guru MTsN 5 Banyuwangi  

 

No Nama Guru No  Nama Guru  No  Nama Guru 

1 Drs. Nur Khozin 19 Ahmad Musolin, S.Pd.I 37 Nurul Dwi Febriliani, 

S.Pd 

2 Dra. Eni Najziati 20 Siti Mujayanah, S. Pd 38 Puji Setiawan, S. Pd 

3 Drs. Mochamad 

Anwariana 

21 Istadi, S. Pd. I 39 Mochamad Rizal Hasmi, 

S. Pd 

4 Drs. Marzuki 22 Nur Salim, S. Pd. I 40 Kholifatul Rosida, S. Pd 

5 Drs. Sulamianto 23 Drs. Budianto 41 Didik Hariyono, S. Pd 

6 Ihda Laila, S.Pd 24 Siti Nurunni'mah, S.Ag 42 Yudi Arifanto, S. Pd 

7 Dra. Nurhalimah 25 Siti Alpiyah, S.Pd 43 Ani Handayani, SE 

8 M. Arif Rusdi, S.Pd 26 Fatmaningrum 

Wietdyarni, SE 

44 Bayu Apriliansyah, 

S.Kom 

9 Siti Rukanah, S.Pd 27 Wiwik Rochani, S. Pd 45 Abdullah Nur Arifin, SE 

10 Faruq, S.Pd 28 Nurul Insiyah, S. Pd 46 Ahmad Kurnia Asfihani, 

S.Pd 

11 Drs. Mahrodi 29 Puji Astuti, S.Pd 47 Qurrota A'yun, S.Kom 

12 Rahmi Widyarini, 

S.Pd 

30 Husnil Mubarok, S.Kom 48 Ahmad Musyafa' 

 

13 Ida Ernawati, S. Pd 31 Wijiati 49 Fatkhul Qorib 

14 Muhaimin, S. Pd 32 Sugeng Hariyadi, S. Pd 50 Nur Laili Rohmah 

15 Fatmawati, S. Pd 33 Saifuddin Mudhofar, S. 

Pd. I 

16 Lilik Arini, S. Pd 34 Andy Risdiyanto, S. Pd 

17 Kholida 

Rusmadiana, S.Pd 

35 Bibit Herwanto, S. Pd 

18 Muhammad 

Dawain, S.Pd.I 

36 Hayyi Mufti, S. Hum 
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3. Visi dan Misi MTsN 5 Banyuwangi 

a. Visi MTsN 5 Banyuwangi 

Terwujudnya insan pendidikan yang taat beragama, cerdas, 

mandiri dan berwawasan imtaq & iptek serta peduli & berbudaya 

lingkungan.
74

 

b. Misi MTsN 5 Banyuwangi 

Adapun misi dari MTs Negeri 5 Banyuwangi, yaitu: (1) 

Menumbuhkan kegemaran dan kebiasaan membaca, menulis dan 

berkarya, (2) Memotivasi siswa untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang efektif, aktif, kreatif, kritis dan menyenangkan, (3) 

Mendorong siswa mengenali potensi dirinya dan mengembangkan 

bakat dan minatnya, (4) Meningkatkan segala usaha demi terciptanya 

sarana prasarana pendidikan yang memadai, (5) Meningkatkan kualitas 

hubungan timbal balik yang baik dengan pihak luar madrasah, (6) 

Meningkatkan kualitas kinerja manajemen madrasah, (7) Melakukan 

upaya pelestarian lingkungan hidup, (8) Melakukan pencegahan 

terhadap pencemaran lingkungan hidup, (9) Melakukan upaya 

pencegahan terhadap kerusakan lingkungan hidup. 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 5 Banyuwangi, yang beralamat di Jl. 

Basuki Rahmat No. 34 Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. Jumlah 

seluruh siswa di MTsN 5 Banyuwangi sebanyak 144 siswa. Sampel penelitian 
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ini adalah 23 siswa kelas VIII A dan 21 siswa kelas VIII B MTsN 5 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan selama 

bulan Agustus-September 2022. 

Pada penelitian ini, peneliti mengadakan 4 kali pertemuan 

pembelajaran pada kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match dan 1 kali pertemuan pada kelas dengan model pembelajaran 

konvensinal ceramah untuk melakukan posttest. 

Berikut adalah hasil pengkajian data dan pembahasan berdasarkan 

hasil pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

1. Data Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Setelah melaksakan tahap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional ceramah yang 

dilaksanakan oleh guru mata pelajaran matematika, peneliti memberikan 

post-angket dan posttest untuk mengetahui skor motivasi dan hasil belajar 

siswa pada materi pola bilangan. Berikut data skor yang diperoleh: 

Tabel 4.2 

Data Post-Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 

No Nama Skor No Nama Skor 

1 AG 66 12 MRA 64 

2 CAM 60 13 MM 70 

3 DEP 74 14 MAK 66 

4 DAT 65 15 PAR 66 

5 IDAF 70 16 RAZ 69 

6 JEP 68 17 VWA 69 

7 JDPM 67 18 VVM 73 

8 KBF 69 19 YL 70 

9 MIS 70 20 ZTW 67 

10 MAM 69 21 RMS 66 

11 MAIH 70    
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Tabel 4.3 

Data Posttest hasil belajar siswa kelas kontrol 
 

No Nama Skor No Nama Skor 

1 AG 70 12 MRA 63 

2 CAM 57 13 MM 45 

3 DEP 57 14 MAK 75 

4 DAT 52 15 PAR 55 

5 IDAF 60 16 RAZ 57 

6 JEP 57 17 VWA 52 

7 JDPM 65 18 VVM 49 

8 KBF 70 19 YL 60 

9 MIS 70 20 ZTW 70 

10 MAM 72 21 RMS 60 

11 MAIH 65    

 

2. Data Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Setelah guru melaksakan tahap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

dengan menggunakan model pembelajaran make a match, peneliti 

memberikan post-angket dan posttest untuk mengetahui skor akhir 

motivasi dan hasil belajar siswa pada materi pola bilangan. Berikut data 

skor yang diperoleh: 

Tabel 4.4 

Data Post-angket Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 

No Nama Skor No Nama Skor 

1 AAP 69 12 KFN 71 

2 AKE 71 13 KFR 69 

3 AP 67 14 MRA 75 

4 ARF 76 15 NCW 70 

5 CTL 72 16 NZFS 70 

6 CAAP 73 17 NHK 69 

7 CDP 74 18 NH 72 

8 DN 71 19 RNH 73 

9 FMA 73 20 RDS 71 

10 FTNS 67 21 SH 68 

11 IDR 72 22 VPP 70 
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Tabel 4.5 

Data Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

 

No Nama Skor No Nama Skor 

1 AAP 60 12 KFN 60 

2 AKE 78 13 KFR 85 

3 AP 41 14 MRA 80 

4 ARF 75 15 NCW 60 

5 CTL 78 16 NZFS 70 

6 CAAP 90 17 NHK 75 

7 CDP 95 18 NH 70 

8 DN 78 19 RNH 85 

9 FMA 75 20 RDS 60 

10 FTNS 85 21 SH 80 

11 IDR 60 22 VPP 85 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

a. Hasil Belajar 

Hasil posttest yang dilakukan setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dan posttest setelah 

menggunakan model pembelajaran konvensional ceramah diperoleh 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Deskripsi Skor Posttest Kelas Eksperimen  

Kelompok Eksperimen Skor Posttest 

Nilai Maksimum 95 

Nilai Minimum 41 

Mean  73,86 

Median 76,50 

Modus 60 

Standar Deviasi 12,733 
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Berdasarkan tabel 4.16 diketahui nilai maksimum pada kelas 

eksperimen sebesar 95, nilai minimumnya sebesar 41, rata-rata sebesar 

73,86, median sebesar 76,50, modus sebesar 60 dan standar deviasinya 

sebesar 12,733. 

 

Gambar 4.1 

 Posttest Kelas Eksperimen  

Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa siswa yang memiliki 

tingkat pencapaian kategori sangat tinggi sebanyak 6 siswa (27,3%), 

siswa dengan tingkat pencapaian kategori tinggi sebanyak 10 siswa 

(45,5%), siswa dengan tingkat pencapaian kategori sedang sebanyak 6 

siswa (27,3%). 

Tabel 4.7 

Deskripsi Skor Posttest Kelas Kontrol 

Kelompok Kontrol Skor Posttest 

Nilai Maksimum 75 

Nilai Minimum 45 

Mean  61,00 

Median 60,00 

Modus 57 

Standar Deviasi 8,191 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai maksimum pada kelas 

kontrol sebesar 75, nilai minimumnya sebesar 45, rata-rata sebesar 

27.30% 

45.50% 

27.30% 

Posttest Kelas Eksperimen 

sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah
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61,00, median sebesar 60,00, modus sebesar 57 dan standar deviasinya 

sebesar 8,191. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Posttest Kelas kontrol 

 

Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa siswa yang memiliki 

tingkat pencapaian kategori sedang sebanyak 12 siswa (57,2%), siswa 

dengan tingkat pencapaian kategori tinggi sebanyak 7 siswa (33,3%).  

b. Motivasi Belajar 

1) Post-angket Kelas Eksperimen 

Tabel 4.8 

Deskripsi Skor Post-angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

No. 

Tingkat 

Pencapaian 

Skor 

Frekuensi Presentase Kategori 

1.         Sangat Rendah 

2.         Rendah  

3.       9 40,9% Sedang  

4.       13 59,1% Tinggi  

5.          Sangat Tinggi 

Jumlah  22 100%  

33.30% 

57.20% 

Posttest Kelas kontrol 

sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah
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Gambar 4.3 

Post-Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

Berdasarkan tabel 4.16 dan gambar 4.1 diketahui bahwa 

siswa yang memiliki tingkat pencapaian kategori sedang sebanyak 

9 siswa (40,9%), sedangkan siswa dengan tingkat pencapaian 

kategori tinggi sebanyak 13 siswa (59,1%). 

2) Post-angket Kelas Kontrol 

Tabel 4.9 

Deskripsi Skor Post-angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol 

No. 

Tingkat 

Pencapaian 

Skor 

Frekuensi Presentase Kategori 

1.         Sangat Rendah 

2.         Rendah  

3.       19 90,5% Sedang  

4.       2 9,5% Tinggi  

5.          Sangat Tinggi 

Jumlah  21 100%  

    

 

 

 

 

59.10% 

40.90% 

Post - Angket Motivasi Belajar 
Eksperimen 

Sangat Tnggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah
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Gambar 4.4 

Post-Angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol 

Berdasarkan tabel 4.17 dan gambar 4.2 diketahui bahwa 

siswa yang memiliki tingkat pencapaian kategori sedang sebanyak 

19 siswa (90,5%), sedangkan siswa dengan tingkat pencapaian 

kategori tinggi sebanyak 2 siswa (9,5%). 

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data motivasi 

dan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas menggunakan 

IBM SPSS Statistics 22 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar 

 
 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

 Statistic Df Sig. 

Hasil  POST_EKS ,172 22 ,090 

POST_KNTRL ,150 21 ,200
*
 

 

Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh data nilai sig. posttest 

kelas eksperimen 0,090, dan posttest kelas kontrol 0,200. Posttest 

9.50% 

90.50% 

Post - Angket Motivasi Belajar 
Kontrol 

Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah
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kelas eksperimen 0,090 > 0,05, dan posttest kelas kontrol 0,200 > 

0,05. Berdasarkan uraian tersebut, maka data berdistribusi normal. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar 

 
 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

 Statistic Df Sig. 

motivasi POST_EKS ,098 22 ,200
*
 

POST_KNTRL ,164 21 ,144 

 

Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh data nilai sig. post-angket 

kelas eksperimen 0,200 dan post-angket kelas kontrol 0,144. Post-

angket kelas eksperimen 0,200 > 0,05 dan post-angket kelas 

kontrol 0,144 > 0,05. Berdasarkan uraian tersebut, maka data 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui adanya 

kesamaan atau tidaknya pada sampel, perhitungan uji 

homogenitas pada penelitian kali ini menggunakan IBM SPSS 

Statistics 22. Berikut data hasil uji homogenitasnya sebagai 

berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar 

 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 
BELAJAR 

Based on Mean 2,890 1 41 ,097 

Based on Median 2,132 1 41 ,152 

Based on Median 
and with adjusted 
df 

2,132 1 32,308 ,154 

Based on 
trimmed mean 

2,475 1 41 ,123 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig Based on 

Mean 0,097>0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa varians data 

kelas posttest eksperimen dan posttest kontrol adalah sama atau 

homogen.  

Tabel 4.13 

Hasil Uji Homogenitas Angket Motivasi Belajar 

 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

MOTIVASI 
BELAJAR 

Based on Mean ,977 1 41 ,329 

Based on Median ,678 1 41 ,415 

Based on Median 
and with adjusted 
df 

,678 1 35,296 ,416 

Based on 
trimmed mean 

,978 1 41 ,328 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig Based on 

Mean 0,329>0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa varians data 

kelas post-angket eksperimen dan post-angket kontrol adalah 

sama atau homogen.  

b. Uji Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

terhadap motivasi dan hasil belajar, untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap motivasi 

dan hasil belajar siswa secara bersama-sama. Untuk menguji 

hipotesis di penelitian ini, analisis yang digunakan adalah uji 

Independent Sampel T-test dan uji Multivariate Analysis of Variance 
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(MANOVA) dengan berbantuan program IBM SPSS Statistics 22. 

Dengan hipotesis sebagai berikut : 

1) Ho1  : Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata motivasi    

 belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match pada materi pola bilangan  

pada siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 

Ha1  : Ada perbedaan yang signifikan rata-rata motivasi belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match pada materi pola bilangan  pada siswa 

kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 

2) Ho2 : Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match pada materi pola bilangan  pada siswa 

kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 

Ha2 : Ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match pada materi pola bilangan  pada siswa kelas VIII di 

MTsN 5 Banyuwangi. 

3) Ho3 : Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 

motivasi dan hasil belajar pada materi pola bilangan  pada 

siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 
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Ha3 : Ada pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 

motivasi dan hasil belajar pada materi pola bilangan  pada 

siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 

a) Motivasi Belajar 

 Uji Independent Sampel T-test ini dilakukan untuk melihat 

ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan perbedaan rata-rata 

motivasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

perhitungan uji hipotesis dapat diliat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji independent Sampel T-test Motivasi Belajar 

 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Motivasi_Belajar Equal 
variances 
assumed 

,977 ,329 3,613 41 ,001 3,045 ,843 1,343 4,748 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  3,592 37,694 ,001 3,045 ,848 1,328 4,762 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikans 

atau sig. (2 tailed) yaitu sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 

0,05. Sehingga dapat dikatakan ada perbedaan yang 

signifikan rata-rata motivasi belajar siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis 1 (Ha1) di terima dan (Ho1) ditolak. 
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Berikut tabel rata-rata motivasi belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.15 

Rata-rata Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
 

Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Motivasi_
Belajar 

pos_eks 22 71,05 2,400 ,512 

pos_kntrl 21 68,00 3,098 ,676 

 

b) Hasil Belajar 

Uji Independent Sampel T-test ini dilakukan untuk 

melihat ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

perhitungan uji hipotesis dapat diliat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Independent Sampel T-test Hasil Belajar 

 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil_Belajar Equal 
variances 
assumed 

2,890 ,097 3,919 41 ,000 12,864 3,283 6,234 19,493 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  3,958 36,044 ,000 12,864 3,250 6,272 19,455 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikans 

atau sig. (2 tailed) yaitu sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 

dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan ada perbedaan yang 
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signifikan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 2 (Ha2) di terima dan (Ho2) ditolak. 

Berikut tabel rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Tabel 4.17 

Rata-rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 
 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil_

Belajar 

pos_eks 22 73,86 12,733 2,715 

pos_kntrl 21 61,00 8,191 1,788 

 

c) Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

terhadap motivasi dan hasil belajar secara bersama-sama. 

Uji manova adalah uji statistik yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh variabel independent yang berskala 

kategorik terhadap beberapa variabel dependent sekaligus 

yang berskala data kuantitatif.
75

 Hasil perhitungan uji 

hipotesis dapat diliat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Manova 

Multivariate Tests
a
 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace ,999 13534,651
b
 2,000 40,000 ,000 

Wilks' Lambda ,001 13534,651
b
 2,000 40,000 ,000 

Hotelling's Trace 676,733 13534,651
b
 2,000 40,000 ,000 
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Roy's Largest Root 676,733 13534,651
b
 2,000 40,000 ,000 

X Pillai's Trace ,384 12,490
b
 2,000 40,000 ,000 

Wilks' Lambda ,616 12,490
b
 2,000 40,000 ,000 

Hotelling's Trace ,625 12,490
b
 2,000 40,000 ,000 

Roy's Largest Root ,625 12,490
b
 2,000 40,000 ,000 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansinya sebesar 0,000. Artinya nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat dikatakan 

ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match terhadap motivasi dan hasil belajar secara 

bersama-sama.. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 3 (Ha3) di terima dan (Ho3) ditolak. 

D. Pembahasan  

Penelitian yang dilaksanakan di MTsN 5 Banyuwangi bertujuan untuk 

mengetahui bagaimanana perbedaan rata-rata motivasi belajar matematika 

siswa sebelum dan sesudah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match dengan yang tidak menggunakan  model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match pada materi pola bilangan  siswa kelas VIII di 

MTsN 5 Banyuwangi, mengetahui bagaimana perbedaan rata-rata hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan sesudah melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan yang tidak menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada materi pola bilangan  

siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi, mengetahui adakah  pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 

motivasi belajar matematika siswa pada materi pola bilangan  siswa kelas VIII 
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di MTsN 5 Banyuwangi, mengetahui adakah  pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar matematika 

siswa pada materi pola bilangan siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional ceramah pada materi pola bilangan  siswa 

kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 

 Gambar 4.3 merupakan hasil motivasi belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa siswa yang memiliki tingkat 

pencapaian kategori sedang sebanyak 9 siswa (40,9%), sedangkan siswa 

dengan tingkat pencapaian kategori tinggi sebanyak 13 siswa (59,1%). 

Gambar 4.4 merupakan hasil motivasi belajar siswa kelas kontrol. 

Berdasarkan gambar 4.4 diketahui bahwa siswa yang memiliki tingkat 

pencapaian kategori sedang sebanyak 19 siswa (90,5%), sedangkan siswa 

dengan tingkat pencapaian kategori tinggi sebanyak 2 siswa (9,5%). 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif bahwa rata-rata 

motivasi belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match sebesar 71,05, sedangkan rata-rata motivasi belajar 

siswa pada kelas dengan model pembelajaran konvensional ceramah 

sebesar 68,00. Artinya motivasi belajar siswa pada kelas dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih besar daripada motivasi 
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belajar siswa pada kelas dengan model pembelajaran konvensional 

ceramah dengan selisih sebesar 3, 05. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori dari Rusman dalam 

bukunya yang berjudul model-model pembelajaran mengembangkan 

profesionalisme guru mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif berbeda 

dengan strategi pembelajaran yang lain. Perbedaan itu dapat dilihat dari 

proses pembelajaran yang lebih menekankan pada proses kerjasama dalam 

kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik 

dalam pengertian penugasan materi pelajaran, tetapi juga adanya unsur 

kerjasama untuk penguasaan materi. Adanya kerjasama ini yang menjadi 

ciri khas dari cooperatif learning.
76

 

Salah satu kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match menurut Miftahul Huda adalah dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa.
77

 Teori tersebut sangat mendukung dalam hasil penelitian 

ini. 

2. Hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional ceramah pada materi pola bilangan siswa kelas 

VIII di MTsN 5 Banyuwangi 
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  Perolehan data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes yang 

diberikan kepada responden sebanyak 5 soal. Adapun data hasil belajar 

siswa kelas eksperimen disajikan dalam gambar di bawah ini. 

Gambar 4.1 merupakan hasil belajar siswa kelas model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match. Berdasarkan gambar 4.1 

diketahui bahwa siswa yang memiliki tingkat pencapaian kategori sangat 

tinggi sebanyak 6 siswa (27,3%), siswa dengan tingkat pencapaian 

kategori tinggi sebanyak 10 siswa (45,5%), siswa dengan tingkat 

pencapaian kategori sedang sebanyak 6 siswa (27,3%). 

Gambar  4.2 merupakan hasil belajar siswa kelas kontrol. 

Berdasarkan gambar 4.2 diketahui bahwa siswa yang memiliki tingkat 

pencapaian kategori sedang sebanyak 12 siswa (57,2%), siswa dengan 

tingkat pencapaian kategori tinggi sebanyak 7 siswa (33,3%).  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match sebesar 73,86, sedangkan rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional ceramah sebesar 61,00.  

Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

bersumber dari dalam diri siswa yang mempengaruhi kemampuan 

belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasaan, minat dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik 
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dan kesehatan. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri siswa yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.
78

 Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat 

hasil belajar adalah motivasi belajar yang ada pada diri siswa. Artinya 

kurangnya motivasi belajar siswa dapat menyebabkan siswa sulit 

memahami materi dan akhirnya hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Begitupun sebaliknya, tingginya motivasi belajar siswa dapat membuat 

hasil belajar siswa meningkat. Berdasarkan hasil penelitian motivasi 

belajar siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match lebih tinggi daripada motivasi belajar kelas kontrol, jadi 

nilai hasil belajar siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match juga lebih tinggi dibandingkan siswa pada 

kelas yang yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

ceramah.  

Salah satu kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match menurut Miftahul Huda adalah dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa baik secara kognitif maupun fisik.
79

 Artinya setelah model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match diterapkan maka hasil belajar 

baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik jug akan meningkat. Teori 

tersebut sangat mendukung dalam hasil penelitian ini.  
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3. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 

motivasi belajar siswa pada materi pola bilangan  siswa kelas VIII di 

MTsN 5 Banyuwangi 

 Berdasarkan analisis data uji-t menggunakan IBM SPSS Statistics 

22 diperoleh nilai nilai signifikansi atau sig. (2 tailed) sebesar 0,001 lebih 

dari 0,05 (0,001 < 0,05), nilai rata-rata post-angket kelas kontrol sebesar 

68,00 dan nilai rata-rata post-angket kelas eksperimen sebesar 71,05. 

Kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol atau kelas yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih 

memengaruhi motivasi belajar siswa daripada kelas yang menggunakan 

model konvensional ceramah. Jadi dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa materi pola bilangan siswa kelas VIII di MTsN 5 

Banyuwangi.  

Menurut Shilphy A. Octavia, salah satu kelebihan model model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan teori ahli dan hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.  

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria 

Helmina Ana Making pada tahun 2021 yang berjudul, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match terhadap Motivasi Belajar 
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Matematika Siswa Kelas III Sekolah Dasar Inpres Labat Kota Kupang”
80

 

yang hasil uji hipotesisnya terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 maka nilai signifikan < 0,05 berarti HO ditolak dan Ha diterima. Jadi 

ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap motivasi belajar siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Muhammad Ruslan, Arie 

Anang Setyo pada tahun 2021 yang berjudul, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make a Match terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 5 Kota Sorong”
81

 yang hasil uji hipotesisnya menggunakan 

uji t pada taraf sig.(2-tailed) < 0,05. Kesimpulannya ada pengaruh model 

pembelajaran make a match terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 5 Kota Sorong.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperkuat oleh penelitian 

terdahulu maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 

motivasi belajar siswa. 

4. Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi Pola Bilangan  siswa 

kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 
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 Berdasarkan analisis data uji-t menggunakan IBM SPSS Statistics 

22 diperoleh nilai nilai signifikansi atau sig. (2 tailed) sebesar 0,001 lebih 

dari 0,05 (0,001 < 0,05), nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 61,00 

dan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 73,86. Kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol selisih 12,86 atau kelas 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

lebih berpengaruh terhadap hasil belajar daripada kelas yang 

menggunakan model konvensional ceramah. Jadi dapat dikatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa materi pola bilangan siswa kelas VIII di MTsN 5 

Banyuwangi. 

Menurut Shilphy A. Octavia, salah satu kelebihan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Artinya jika siswa 

paham terhadap materi yang dipelajari, maka hasil belajar siswa juga akan 

meningkat. Berdasarkan teori ahli dan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fikdawati Tahutu 

pada tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a Match terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 
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Pelajaran Matematika”
82

 yang memiliki hasil pengujian hipotesis pada 

taraf signifikan thitung > ttabel (2,42>1,66), sehingga hasil penelitiannya 

menunjukkan rata-rata nilai hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih 

besar daripada siswa yang belajar tidak menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Evi Nikmatul Azizah pada 

tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make a Match terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa MIN 

14 Blitar tahun ajaran 2018/2019”
83

 memperkuat hasil penelitian ini 

bahwa adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap hasil belajar matematika siswa dengan sig. (2-tailed) 

sebesar 0,021<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap hasil belajar siswa. 

5. Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

terhadap motivasi dan hasil belajar secara bersama-sama pada materi Pola 

Bilangan  siswa kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. 
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  Berdasarkan analisis data uji manova menggunakan IBM SPSS 

Statistics 22 diperoleh nilai nilai signifikansi atau sig. (2 tailed) sebesar 

0,000 lebih dari 0,05 (0,000 < 0,05), jadi dapat dikatakan ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 

motivasi dan hasil belajar secara bersama-sama. 

  Menurut Miftahul Huda, kelebihan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match salah satunya adalah dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Jika siswa paham dengan apa yang dipelajari, maka siswa 

akan dengan mudah mengerjakan soal-soal matematika yang diberikan. 

Jadi dengan hal tersebut hasil dan motivasi belajar siswa akan meningkat.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairul 

Yaum 2013, yang berjudul “Pengaruh model pembelajaran kooperatif two 

stay two stray dengan pendekatan contextual teaching and learning 

terhadap motivasi dan hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Tumpang”, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif two stay two stray dengan pendekatan 

contextual teaching and learning berpengaruh meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar pada kelas X-6 SMA Negeri 1 Tumpang dengan nilai 

probabilitas masing-masing 0,00 < 0,05.   

Berdasarkan teori ahli, penelitian terdahulu dan hasil penelitian 

maka maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
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model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap motivasi dan 

hasil belajar siswa secara bersama-sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas VIII 

MTsN 5 Banyuwangi dan mengacu pada rumusan masalah, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Motivasi belajar siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match rata-ratanya sebesar 71,05, sedangkan 

motivasi belajar siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional ceramah rata-ratanya sebesar 68,00. 

2. Hasil belajar siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match rata-ratanya sebesar 73,86 , sedangkan hasil 

belajar siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

rata-ratanya sebesar 61,00. 

3. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap motivasi belajar, hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil 

uji t sampel bebas (independent sampel t-test) dengan diperoleh nilai 

signifikan (p-value) sebesar 0,001 sehingga =0,001 < 0,05 maka Ho 

ditolak. 

4. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap hasil belajar, hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil uji t 

sampel bebas (independent sampel t-test) dengan diperoleh nilai 
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signifikan (p-value) sebesar 0,000 sehingga =0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak. 

5. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap motivasi dan hasil belajar secara bersama-sama, hal ini 

dapat diketahui berdasarkan hasil uji manova dengan diperoleh nilai 

signifikan (p-value) sebesar 0,000 sehingga =0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ini, maka peneliti 

memiliki beberapa saran yang mungkin bisa dilakukan untuk menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match agar motivasi dan hasil 

belajar siswa dapat meningkat dengan baik.  

1. Bagi guru 

Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, seorang 

guru matematika sebaiknya bisa menciptakan suasan belajar yang 

menyenangkan. Salah satu cara untuk menciptakan suasan belajar yang 

menyenangkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat menjadi 

alternatiif untuk menciptakan suasan belajar yang menyenangkan dan 

secara bersama-sama dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match secara bersama-sama 
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terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dengan nilai signifikansinya 

(sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Setelah menggunakan 

model pembelajaran yang tepat, maka anggapan siswa tentang 

matematika itu sulit akan perlahan menghilang.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih 

mendalami model pembelajaran kooperatif tipe make a match, motivasi 

belajar dan hasil belajar  diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

sampel yang lebih luas. Peneliti selanjutnya juga diharapkan bisa 

menambah variabel bebas atau variabel terikatnya. Selain itu, instrumen 

yang digunakan pada peneliti selanjutnya sebaiknya lebih bervariasi agar 

hasil yang diperoleh lebih menarik dan akurat. 

3. Bagi Siswa 

Bagi siswa, yang merasa kesulitan dalam belajar matematika 

sebaiknya lebih sering bertanya kepada guru ataupun teman sebaya yang 

memahami materi tersebut. Sehingga tidak tertinggal materi yang dirasa 

sulit. Ketika mendapat tugas, segera dikerjakan bersama teman 

sekelompok belajar yang memahami materi tersebut, jadi bisa lebih 

memberi pemahaman juga terhadap siswa lain yang belum paham. 
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Lampiran 1: Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN  

 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Masalah 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Make a 

match 

Terhadap 

Motivasi 

Dan Hasil 

Belajar 

Matematika 

Siswa Materi 

Pola 

Bilangan 

Pada Siswa 

Kelas VIII di 

MTsN 3 

Banyuwangi 

 

Variabel bebas 

(X) : 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Make a match 

 

a. Merancang 

konsep. 

b. Siswa 

menerima 

kartu. 

c. Melacak 

Kartu. 

d. Memperoleh 

Skor. 

e. Mengundi 

Kembali. 

f. Jawaban 

yang cocok. 

g. Kesimpulan. 

1. Responden : 

siswa Kelas 

VIII Di 

MTSN 3 

Banyuwangi. 

2. Dokumentasi

: Kegiatan 

Belajar 

Mengajar 

(KBM) 

Pendekatan penelitian 

Kuantitatif 

Jenis Penelitian 

Quasi Eksperimen dengan 

menggunakan  desain The 

Nonequivalent Posttest only 

Control Group Design. 

Teknik Pengumpulan Data 

i. Angket 

j. Tes  

k. Dokumentasi 

l. Observasi  

Populasi 

Seluruh siswa kelas VIII 

MTsN 3 Banyuwangi 

Sampel 

VIII-A (kelas eksperimen)  

VIII-B (kelas kontrol)  

Teknik Analisis Data 

e. Uji coba instrumen 

a. Uji validitas 

1. Bagaimana motivasi belajar 

siswa pada kelas yang 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

make a match dan kelas 

yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

ceramah pada materi pola 

bilangan  siswa kelas VIII di 

MTsN 5 Banyuwangi? 

2. Bagaimana hasil belajar 

siswa pada kelas yang 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

make a match dan kelas 

yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

ceramah pada materi pola 

bilangan  siswa kelas VIII di 

MTsN 5 Banyuwangi? 

3. Apakah ada pengaruh yang 

signifikan penerapan model 

Variabel terikat 

(Y): Motivasi 

belajar siswa (Y1) 

 

1. Adanya 

hasrat dan 

keinginan 

berhasil. 

2. Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan 

dalam 



 

 

belajar. 

3. Adanya 

harapan dan 

cita-cita 

masa depan. 

4. Adanya 

penghargaan 

dalam 

belajar. 

5. Adanya 

kegiatan 

yang menarik 

dalam 

belajar. 

6. Adanya 

situasi 

belajar yang 

kondusif, 

sehingga 

memungkink

an siswa 

dapat belajar 

dengan baik. 

b. Uji reliabilitas 

f. Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas 

b. Uji Homogenitas 

3. Uji Hipotesis 

a. Statistik Deskriptif 

b. Statistik Inferensial  

1. Uji Paired 

Sample T-Test 

2. Uji Independent 

Sample T-Test 

pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap 

motivasi belajar matematika 

siswa pada materi pola 

bilangan  siswa kelas VIII di 

MTsN 5 Banyuwangi? 

4. Apakah ada pengaruh yang 

signifikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap hasil 

belajar matematika siswa 

pada materi pola bilangan  

siswa kelas VIII di MTsN 5 

Banyuwangi? 

Variabel terikat 

(Y): 
Hasil Belajar 

Siswa (Y2) 

Hasil Posttest 



 

 

Lampiran 2: Kisi-kisi Motivasi Belajar dan Angket Motivasi Belajar 

Kisi Instrumen Motivasi Belajar Matematika 

No  Aspek  Indikator  No. Item Jumlah 

butir 

pertanyaan 

+ - 

1.  Motivasi 

Intrinsik 

d. Hasrat dan 

keinginan 

berhasil 

1,3,18,4 2,17 6 

e. Dorongan 

dan 

kebutuhan 

dalam 

belajar 

6,7 5 3 

f. Harapan dan 

cita-cita 

masa depan  

8,9,10 19 4 

2. Motivasi 

Ekstrinsik 

d. Penghargaan 

dalam 

belajar 

11,12 13 3 

e. Kegiatan 

yang 

menarik 

dalam 

belajar 

20 14 2 

f. Lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

15 16 2 

Jumlah 13 7 20 

 

  



 

 

Angket Motivasi Belajar Siswa 

Petunjuk:  

Bacalah baik-baik semua pernyataan yang ada sebelum menjawabnya. Kemudian 

berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban (SS, S, C, TS, STS) yang anda 

anggap benar dan sesuai dengan keadaan anda sesungguhnya. Isilah identitas anda 

pada tempat yang tela di sediakan. 

Identitas siswa 

Nama : 

Kelas  : 

Absen : 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

C : Cukup 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan Jawaban 

(SS) (S) (C) (TS) (STS) 

1.  Saya tidak mudah putus asa saat 

mengalami kesulitan belajar 

matematika 

     

2. Ketika mendapatkan nilai jelek 

saya mudah menyerah dan malas 

belajar lebih giat lagi 

     

3. Saya akan mempertahankan dan 

belajar lebih giat saat 

mendapatkan nilai bagus 

     

4. Saya akan mempelajari materi 

yang diberikan berulang kali atau 

mencari sumber lain di internet 

jika belum paham saat dijelaskan 

     

5. Saya malas mencari informasi 

pada buku maupun internet yang 

berhubungan dengan pelajaran 

     



 

 

matematika 

6. Saya tidak malu bertanya kepada 

guru jika tidak paham saat belajar 

matematika selama pembelajaran 

di kelas 

     

7. Saya tertarik untuk 

menyelesaikan soal matematika 

yang diberikan guru 

     

8. Saya belajar matematika dengan 

sungguh-sungguh agar mudah 

menggapai cita-cita di masa 

depan 

     

9. Cita-cita yang ingin saya capai 

harus diusahakan dari sekarang 

     

10. Saya belajar matematika dengan 

giat di luar jam pembelajaran dan 

di saat tidak ada ujian 

     

11. Saya lebih giat belajar untuk 

mendapatkan nilai bagus jika 

saya mendapatkan hadiah dari 

orangtua saya 

     

12. Saya rajin mengerjakan soal 

latihan matematika selain yang 

ditugaskan sehingga guru akan 

memberikan pujian 

     

13. Saya malas belajar matematika 

meskipun orangtua memberikan 

hukuman jika mendapat nilai 

jelek 

     

14. Saya tidak suka permainan atau 

kuis atau latihan dalam 

pembelajaran matematika 

     

15. Fasilitas belajar di rumah sangat 

mendukung dan nyaman sehingga 

saya dapat berkonsentrasi saat 

belajar matematika 

     

16. Saya tidak bisa belajar 

matematika dengan baik 

meskipun fasilitas belajar 

mendukung dan suasana nyaman 

     

17. Saya puas dengan nilai ulangan 

matematika yang saya dapatkan 

meskipun nilainya jelek 

     

18. Kekurangan saya adalah 

pendorong bagi saya untuk lebih 

giat belajar agar tidak diremehkan 

     



 

 

orang 

19. Saya hanya sekedarnya belajar 

matematika karena cita-cita saya 

tidak berhubungan dengan 

matematika 

     

20. Saya aktif berdiskusi saat belajar 

matematika 
     

  



 

 

Lampiran 3: Kisi-kisi soal dan soal tes hasil belajar siswa 

Kisi-kisi Instrumen Soal 

 

Kompetensi Dasar Indikator  
3.1 membuat generalisasi 

dari pola pada bilangan 

dan barisan konfigurasi 

objek. 

3.1.1 mengenal pola pada barisan 

sederhana dan konfigurasi objek. 

3.1.2 menentukan persamaan dari 

suatu konfigurasi objek.  
4.1 menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan pola pada barisan 

bilangan dan barisan 

konfigurasi objek. 

4.1.1 menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pola pada 

barisan bilangan 
4.1.2 menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan barisan 

konfigurasi objek  
 

Soal Posttest 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Isilah identitas pada tempat yang disediakan. 

2. Baca soal dengan teliti. 

3. Kerjakan soal yang diberikan dengan jawaban yang tepat. 

4. Waktu pengerjaan soal (45 menit) 

Identitas siswa 

Nama : 

Kelas  : 

Absen : 

1. Tentukan tiga suku berikutnya dari barisan bilangan berikut! 

a. 8, 14, 20, 26, 32, 38, . . . 

b. 2, -6, 18, -54, 162, -486 . . . 

c. 2, 4, 6, 10, 16, 26, . .  

2. Jika terdapat suatu pola barisan bilangan 3, 12, 48, 192, . . . selidikilah 

barisan tersebut, termasuk barisan aritmatika atau geometri? 

3. Diketahui pola bilangan 25, 27, 29, . . . sebutkan tiga suku berikutnya? 

4. Tata menyusun bola pimpong hingga membentuk pola seperti gambar di 

bawah ini. 



 

 

 

Hitung banyak bola pimpong Tata pada pola ke-5! 

5. Seorang pemilik kebun jeruk dapat memanen 8 ton jeruk pada tahun 

pertama, 12 ton pada tahun kedua, 16 ton pada tahun ketiga, dan 

seterusnya. Jika hasil panen tersebut bertambah tetap sampai masa panen 

tahun ke-18. Tentukan hasil panen jeruk pada tahun ke-18 tersebut… 

 

Kunci Jawaban Instrumen Tes 

1) a. 44, 50, 56 

b.1458, -4374, 13122 

c.42, 48, 100 

2) Barisan Geometri  

3) 31, 33, 35 

4) Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat terbentuk pola sebagai berikut 

1, 3, 6, 10, 15, 21, 28, . . . 

Jadi pola bilangan ke-5 adalah 15 

5) Diketahui : pola bilangan berdasarkan masalah = 8, 12, 16, . . . 

Ditanya : U18 ? 

Jawab : 

Un = a+(n-1)b 

U18 = a(18-1)b 

        = a+17b 

        = 8+(17×4) 

        = 8+68 

                     = 76 

Jadi panen jeruk pada tahun ke-18 sebanyak 76 ton 



 

 

Lampiran 4: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP Kelas Eksperimen  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs  

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi Pembelajaran : Pola Bilangan 

Tahun Ajaran : 2022/2023 

Alokasi Waktu : 8 JP 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) bertanggung jawab, 

responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar , bangsa, Negara, kawasan regional dan kawasan 

internasional. 

KI-3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, teknologi, seni, budaya dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 



 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompentensi 

No.  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  3.1 Membuat generalisasi 

pola pada barisan bilangan 

dan barisan konfigurasi objek. 

3.1.1 Mengenal pola pada barisan 

bilangan sederhana dan konfigurasi 

bentuk. 

3.1.2 Menentukan suku selanjutnya 

dari suatu pola bilangan dengan 

mengeneralisasi pola bilangan 

sebelumnya. 

3.1.3 Mengeneralisasi pola barisan 

bilangan menjadi suatu persamaan. 

3.1.4 Mengetahui barisan aritmatika 

dan geometri 

2. 4.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan pola 

pada barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek. 

4.1.1 Menentukan aturan suatu pola 

bilangan. 

4.1.2 Menentukan suku ke n barisan 

aritmetika dan geometri. 

4.1.3 Menerapkan aturan pola pada 

barisan bilangan dan konfigurasi 

objek dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan nyata 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa mengetahui pola pada barisan bilangan sederhana. 

b. Siswa mengetahui contoh-contoh konfigurasi bentuk. 

c. Siswa dapat mengeneralisasi pola bilangan untuk menentukan suku 



 

 

selanjutnya dengan baik. 

d. Siswa dapat mengeneralisasi pola barisan bilangan menjadi suatu 

persamaan dengan baik. 

e. Siswa mengetahui persamaan barisan aritmatika dan geometri dengan 

baik. 

f. Siswa dapat menentukan suku ke-n dari barisan aritmatika dan 

geometri. 

g. Siswa dapat menerapkan aturan pola bilangan dan konfigurasi objek 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan nyata. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Pola Bilangan & Konfigurasi Objek. 

2. Contoh-Contoh Pola Bilangan sederhana & Konfugurasi Objek. 

3. Barisan Aritmatika dan Geometri 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Santifik 

2. Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Make a Match 

3. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, Diskusi, Permainan, 

Penugasan dan Kerja Kelompok 

F. Alat, Media dan Bahan 

Papan tulis, spidol, LKS dan Kartu Permainan 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Pegangan Guru Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika 

Kelas VII Kemendikbud, Tahun 2013. 

2. Buku Pegangan Siswa Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika 

Kelas VII Kemendikbud, Tahun 2013. 



 

 

3. Pengalaman guru dan siswa. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 JP) Deskripsi Kegiatan Waktu  

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru Membuka Pertemuan dan 

mempersilahkan perwakilan siswa 

memimpin doa. 

2. Guru memberikan orientasi, motivasi, 

dan apersepsi terkait materi yang akan 

dipelajari. 

5 menit 

Kegiatan Inti  35 menit 

Mengamati  1. Guru menulis topik yang akan dipelajari. 

2. Guru memaparkan sekilas tentang pola 

bilangan sederhana dan konfigurasi 

objek. 

 

Menanya  1. Guru menstimulus siswa melalui 

beberapa pertanyaan terkait informasi 

yang baru didapat. 

2. Guru mencoba melempar pertanyaan 

siswa untuk dijawab siswa yang lain. 

 

Mengumpulkan 

Informasi 

(eksperimen) 

1) Tahap persiapan  

1. Guru membagi kelas menjadi 2 

kelompok. Misalnya kelompok A 

sebagai pemegang kartu soal dan 

kelompok B sebagai pemegang 

kartu jawaban.  

2. Guru membagikan kartu pertanyaan 

kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B. 

2) Tahap Penyampaian 

1. Guru menginstruksikan kepada siswa 

bahwa mereka harus 

mencari/mencocokkan kartu yang 

dipegang dengan kartu kelompok 

lain, guru memberiakan batas waktu 

maksimum untuk mencari pasangan 

mereka dan jika mereka menemukan 

pasangan yang tepat sebelum batas 

waktu yang ditentukan akan 

mendapatkan point. 

 



 

 

2. Guru memberikan aba-aba sebagai 

tanda agar kelompok pemegang kartu 

pertanyaan bergerak mencari 

jawaban yang cocok.  
3. Jika mereka sudah menemukan 

pasangan, guru meminta mereka 

untuk melaporkan diri, kemudian 

guru akan memberi aba-aba lagi 

sebagai tanda mereka berhenti 

mencari pasangan bagi yang belum 

menemukan. 

3) Tahap Penyampaian Hasil 

1. Guru meminta siswa yang tidak 

mendapatkan pasangan memberikn 

tanggapan apakah pasangan itu cocok 

atau tidak. 

2. Guru memberikan konfirmasi tentang 

kebenaran dan kecocokan pertanyaan 

dan jawaban dari pasangan tersebut. 

3. Setelah satu babak kartu dikocok lagi 

agar setiap siswa mendapat kartu 

yang berbeda dari sebelumnya. 

Mengkomunikasikan  1. Guru meminta beberapa siswa/kelompok 

untuk mengemukakan pendapatnya 

mengenai topik yang dibahas  

2. Guru memfasilitasi pengetahuan siswa 

dan memverifikasi kebenaran dari topik 

 

Kegiatan Akhir  1. Guru meminta semua siswa untuk 

menjawab quiz/evaluasi. 

2. Guru memberikan tugas individu untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Kegaiatan pembelajaran diakhiri dengan 

berdoa 

5 menit 

 

Pertemuan 2 (2 JP) Deskripsi Kegiatan Waktu  

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru Membuka Pertemuan dan 

mempersilahkan perwakilan siswa 

memimpin doa. 

2. Guru memberikan orientasi, motivasi, 

dan apersepsi terkait materi yang akan 

5 menit 



 

 

dipelajari. 

Kegiatan Inti  35 menit 

Mengamati  1. Guru menulis topik yang akan dipelajari. 

2. Guru memaparkan sekilas tentang 
Persamaan dari Barisan Aritmatika. 

3. Siswa mengamati barisan angka pada 

kalender 

 
d. Siswa menuliskan kembali tanggal yang 

berada pada kolom hari yang sama. 
contoh: 
Senin:1,8,15,22,29,... 

Selasa : 2,9,16,23,30,... 

e. Guru meminta siswa untuk mengamati 

pola yang terdapat pada barisan bilangan 

tersebut. 

f. Siswa diminta untuk menentukan angka 

selanjutnya dari barisan bilangan di atas. 

g. Melalui pengamatan tersebut guru 

mengenalkan siswa tentang barisan 

aritmatika 

 

Menanya  k. Guru menstimulus siswa melalui 

beberapa pertanyaan terkait informasi 

yang baru didapat. 

l. Guru mencoba melempar pertanyaan 

siswa untuk dijawab siswa yang lain. 

 

Mengumpulkan 

Informasi 

a) Tahap persiapan  

1. Guru membagi kelas menjadi 2 

 



 

 

(eksperimen) kelompok. Misalnya kelompok A 

sebagai pemegang kartu soal dan 

kelompok B sebagai pemegang kartu 

jawaban. Kedua kelompok diminta 

untuk duduk berhadap-hadapan. 

2. Guru membagikan kartu pertanyaan 

kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B. 

b) Tahap Penyampaian 

1. Guru menginstruksikan kepada siswa 

bahwa mereka harus 

mencari/mencocokkan kartu yang 

dipegang dengan kartu kelompok 

lain, guru memberiakan batas waktu 

maksimum untuk mencari pasangan 

mereka dan jika mereka menemukan 

pasangan yang tepat sebelum batas 

waktu yang ditentukan akan 

mendapatkan point. 

2. Guru memberikan aba-aba sebagai 

tanda agar kelompok pertama dan 

kedua saling bergerak mereka 

bertemu, mencari pertanyaan-

jawaban yang cocok.  
3. Jika mereka sudah menemukan 

pasangan, guru meminta mereka 

untuk melaporkan diri, kemudian 

guru akan memberi aba-aba lagi 

sebagai tanda mereka berhenti 

mencari pasangan bagi yang belum 

menemukan. 

c) Tahap Penyampaian Hasil 

1. Guru meminta siswa yang tidak 

mendapatkan pasangan memberikn 

tanggapan apakah pasangan itu cocok 

atau tidak. 

2. Guru memberikan konfirmasi tentang 

kebenaran dan kecocokan pertanyaan 

dan jawaban dari pasangan tersebut. 

3. Setelah satu babak kartu dikocok lagi 

agar setiap siswa mendapat kartu 

yang berbeda dari sebelumnya. 



 

 

Mengkomunikasika

n  

4. Guru meminta beberapa siswa/kelompok 

untuk menyajikan atau 

memperesentasikan tentang topik yang 

dibahas   

5. Guru memfasilitasi pengetahuan siswa 

dan memverifikasi kebenaran dari materi 

barisan aritmatika. 

 

Evaluasi Pemecahan 

Masalah 

a. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan 

semua siswa pada kesimpulan 

berdasarkan hasil persentasi tentang 

generalisi pola pada barisan aritmatika. 

Sehingga diperoleh rumus barisan 

arimatika suku ke-n sebagai beriktu: 

            

 

Kegiatan Akhir  4. Guru meminta semua siswa untuk 

menjawab quiz/evaluasi. 

5. Guru memberikan tugas individu untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 

6. Kegiatan diakhiri dengan berdoa. 

5 menit 

 

Pertemuan 3 (2 JP) Deskripsi Kegiatan Waktu  

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru Membuka Pertemuan dan 

mempersilahkan perwakilan siswa 

memimpin doa. 

2. Guru memberikan orientasi, motivasi, 

dan apersepsi terkait materi yang akan 

dipelajari. 

5 menit 

Kegiatan Inti  35 menit 

Mengamati  1. Guru menulis topik yang akan dipelajari. 

2. Guru memaparkan sekilas tentang 

Persamaan dari barisan Geometri. 

 

Menanya  1. Guru menstimulus siswa melalui  



 

 

beberapa pertanyaan terkait informasi 

yang baru didapat. 

2. Guru mencoba melempar pertanyaan 

siswa untuk dijawab siswa yang lain. 

Mengumpulkan 

Informasi 

(eksperimen) 

a. Tahap persiapan  

1. Guru membagi kelas menjadi 2 

kelompok. Misalnya kelompok A 

sebagai pemegang kartu soal dan 

kelompok B sebagai pemegang kartu 

jawaban. Kedua kelompok diminta 

untuk duduk berhadap-hadapan. 

2. Guru membagikan kartu pertanyaan 

kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B. 

b. Tahap Penyampaian 

3. Guru menginstruksikan kepada siswa 

bahwa mereka harus 

mencari/mencocokkan kartu yang 

dipegang dengan kartu kelompok 

lain, guru memberiakan batas waktu 

maksimum untuk mencari pasangan 

mereka dan jika mereka menemukan 

pasangan yang tepat sebelum batas 

waktu yang ditentukan akan 

mendapatkan point. 

4. Guru memberikan aba-aba sebagai 

tanda agar kelompok pertama dan 

kedua saling bergerak mereka 

bertemu, mencari pertanyaan-

 



 

 

jawaban yang cocok.  

5. Jika mereka sudah menemukan 

pasangan, guru meminta mereka 

untuk melaporkan diri, kemudian 

guru akan memberi aba-aba lagi 

sebagai tanda mereka berhenti 

mencari pasangan bagi yang belum 

menemukan. 

c. Tahap Penyampaian Hasil 

3. Guru meminta siswa yang tidak 

mendapatkan pasangan memberikn 

tanggapan apakah pasangan itu cocok 

atau tidak. 

4. Guru memberikan konfirmasi tentang 

kebenaran dan kecocokan pertanyaan 

dan jawaban dari pasangan tersebut. 

5. Setelah satu babak kartu dikocok lagi 

agar setiap siswa mendapat kartu 

yang berbeda dari sebelumnya. 

Mengkomunikasikan  1. Guru meminta beberapa siswa/kelompok 

untuk menyajikan atau 

memperesentasikan informasi yang telah 

didapat.  

2. Guru memfasilitasi pengetahuan siswa 

dan memverifikasi kebenaran dari materi 

barisan geometri. 

 

Evaluasi Pemecahan 

Masalah 

1. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan 

semua siswa pada kesimpulan 

 



 

 

berdasarkan hasil tentang barisan 

geometri dan menuliskannya dalam 

bentuk persamaan 

         

Kegiatan Akhir  c. Guru meminta semua siswa untuk 

menjawab pertanyaan sebagai penguatan 

tentang materi yang telah dipelajari. 

d. Guru memberikan tugas individu untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 

e. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

berdoa. 

5 menit 

 

Pertemuan 4 (2 JP) Deskripsi Kegiatan Waktu  

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru Membuka Pertemuan dan 

mempersilahkan perwakilan siswa 

memimpin doa. 

2. Guru memberikan orientasi, motivasi, 

dan apersepsi terkait materi yang akan 

dipelajari. 

5 menit 

Kegiatan Inti  35 menit 

Mengamati  1. Guru menulis topik yang akan dipelajari 

tentang persamaan dari suatu konfigurasi 

objek. 

2. Siswa mengamati beberapa gambar 

konfigurasi objek, yaitu: 

d. Objek yang disusun secara teratur 

membentuk pola persegi panjang 

 



 

 

 

e. Objek yang disusun secara teratur 

membentuk pola segitiga 

 

f. Objek yang disusun secara teratur 

membentuk pola persegi  

 

g. Korek api yang disusun sebagai 

berikut 

 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya. 

Menanya  1. Guru menstimulus siswa melalui 

beberapa pertanyaan terkait informasi 

yang baru didapat. 

2. Guru mencoba melempar pertanyaan 

siswa untuk dijawab siswa yang lain. 

 



 

 

Mengumpulkan 

Informasi 

(eksperimen) 

a) Tahap persiapan  

5. Guru membagi kelas menjadi 2 

kelompok. Misalnya kelompok A 

sebagai pemegang kartu soal dan 

kelompok B sebagai pemegang 

kartu jawaban.  

6. Guru membagikan kartu pertanyaan 

kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B. 

b) Tahap Penyampaian 

1. Guru menginstruksikan kepada 

siswa bahwa mereka harus 

mencari/mencocokkan kartu yang 

dipegang dengan kartu kelompok 

lain, guru memberiakan batas waktu 

maksimum untuk mencari pasangan 

mereka dan jika mereka menemukan 

pasangan yang tepat sebelum batas 

waktu yang ditentukan akan 

mendapatkan point. 

2. Guru memberikan aba-aba sebagai 

tanda agar kelompok pertama dan 

kedua saling bergerak mereka 

bertemu, mencari pertanyaan-

jawaban yang cocok.  

3. Jika mereka sudah menemukan 

pasangan, guru meminta mereka 

untuk melaporkan diri, kemudian 

guru akan memberi aba-aba lagi 

 



 

 

sebagai tanda mereka berhenti 

mencari pasangan bagi yang belum 

menemukan. 

c) Tahap Penyampaian Hasil 

1. Guru meminta siswa yang tidak 

mendapatkan pasangan memberikn 

tanggapan apakah pasangan itu 

cocok atau tidak. 

2. Guru memberikan konfirmasi 

tentang kebenaran dan kecocokan 

pertanyaan dan jawaban dari 

pasangan tersebut. 

3. Setelah satu babak kartu dikocok 

lagi agar setiap siswa mendapat 

kartu yang berbeda dari 

sebelumnya. 

Mengkomunikasikan  1. Guru meminta beberapa 

siswa/kelompok untuk menyajikan atau 

memperesentasikan informasi yang 

didapat.  

2. Guru memfasilitasi pengetahuan siswa 

dan memverifikasi kebenaran dari 

materi konfigurasi objek. 

 

Penilaian dan 

Refleksi 

Pembelajaran  

d. Guru membantu siswa melakukan 

refleksi atas proses pembelajaran. 

e. Guru memberi motivasi, penguatan dan 

apresiasi atas usaha semua kelompok. 

 



 

 

Kegiatan Akhir  1. Guru meminta semua siswa untuk 

menjawab quiz/evaluasi. 

2. Guru memberikan tugas individu untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

berdoa  

5 menit 

I. Penilaian 

No. Aspek yang 

dinilai 

Bentuk penilaian Instrumen penilaian 

1.  Sikap  Observasi  Pengamatan sikap 

2. Pengetahuan Tes tertulis Soal tes 

3. Keterampilan  Portofolio Pengamatan 

keterampilan 

Jember, . . . . . . . . . . . .  . 2022 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran     Peneliti  

 

 

 

Faruq, S.Pd.     Adinda Nurmala Firdausi 

 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Drs. Nur Khozini 

  



 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Pokok Bahasan : Pola Bilangan dan Konfigurasi Objek 

Hari/Tanggal  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Kelas   : VIII 

Nama Kelompok : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Kegiatan 1 

Perhatikan gambar berikut: 

 

 

 

 

 

AYO KITA AMATI! 

Tuliskan angka yang sesuai warna pita pada tabel dibawah ini! 

Merah   

Putih   

 

MARI MENALAR 

Jika kalian amati, ketika kalian mengumpulkan warna sesuai nomor pita, maka 

kalian akan mendapatkan pola. Tuliskan polanya! 

Merah  0, 2, 4, 6, 8, 10 

Putih  1, 3, 5, 7, 9,  

 

MARI MENCOBA 

Cobalah untuk menuliskan 5 pola selanjutnya dari yang sudah kalian temukan. 

Merah  0, 2, 4, 6, 8, 10, . . , . . , . . , . . , . .  

Putih  1, 3, 5, 7, 9, . . , . . , . . , . . , . . 

MARI MENGKOMUNIKASIKAN 



 

 

Setelah itu, coba kalian deskripsikan menggunakan bahasa kalian sendiri pola 

yang sudah kalian temukan dalam permasalahan diatas. 

Jawab: 

 

 

 

Kegiatan 2 

AYO KITA AMATI! 

Dalam pagelaran seni, petugas menyusun kursi yang bernomor dalam seperti 

gambar dibawah ini. 

1 6 11 16 21 26 

2 7 12 17 22 27 

3 8 13 18 23 28 

4 9 14 19 24 29 

5 10 15 20 25 30 

Tuliskan secara mendatar angka-angka tersebut 

1, 6, . ., . ., . ., . ., . ., . ., . . 

2, 7, . ., . ., . ., . ., . ., . ., . . 

3, 8, . ., . ., . ., . ., . ., . ., . . 

4, 9, . ., . ., . ., . ., . ., . ., . . 

5,10, . ., . ., . ., . ., . ., . ., . . 

MARI MENALAR 

Jika kalian amati, ketika kalian menuliskan angka-angka tersebut, maka kalian 

akan mendapatkan pola. Tentukan polanya! 

1, 6, . ., . ., . ., . ., . ., . ., . . 

2, 7, . ., . ., . ., . ., . ., . ., . . 

3, 8, . ., . ., . ., . ., . ., . ., . . 

4, 9, . ., . ., . ., . ., . ., . ., . . 



 

 

5,10, . ., . ., . ., . ., . ., . ., . . 

MARI MENCOBA 

Cobalah untuk menuliskan 5 pola selanjutnya dari yang sudah kalian temukan. 

1, 6, 11, 16, 21, 26, . ., . ., . ., . ., . . 

2, 7, 12, 17, 22, 27, . ., . ., . ., . ., . . 

3, 8, 13, 18, 23, 28, . ., . ., . ., . ., . . 

4, 9, 14, 19, 24, 29, . ., . ., . ., . ., . . 

5,10, 15, 20, 25, 30, . ., . ., . ., . ., . . 

MARI MENGKOMUNIKASIKAN 

Setelah itu, coba kalian deskripsikan menggunakan bahasa kalian sendiri pola 

yang sudah kalian temukan dalam permasalahan diatas. Bisakah kalian temukan 

rumusnya? 

Jawab: 

 

 

 

Kegiatan 3 

AYO KITA AMATI! 

Perhatikan tabel pembelahan diri amoeba pada setiap minggu 

Minggu 

1 

Minggu 

2 

Minggu 

3 

Minggu 

4 

Minggu 

5 

Minggu 

6 

Minggu 

7 

Minggu 

8 

2 6 18 54 162 486 1458 4374 

Tuliskan kembali angka-angkanya 

2, 6, 18, . ., . ., . ., . ., . . 

MARI MENALAR 

Jika kalian amati, ketika kalian menuliskan banyak amoeba setiap minggu yang 

membelah, maka kalian akan mendapatkan pola. Tuliskan polanya! 



 

 

Jawab : 

 

MARI MENCOBA 

Cobalah untuk menuliskan 5 pola selanjutnya dari yang sudah kalian temukan. 

2, 6, 18, 54, 162, 486, 1458, 4374,  . . , . . , . . , . . , . . , . .  

MARI MENGKOMUNIKASIKAN 

Setelah itu, coba kalian deskripsikan menggunakan bahasa kalian sendiri pola 

yang sudah kalian temukan dalam permasalahan diatas. Bisakah kalian temukan 

rumusnya? 

Jawab: 

 

 

 

Kegiatan 4 

AYO MENGAMATI! 

Amati gambar dibawah ini 

 

 

 

 

Hitunglah banyak titik pada masing-masin gambar. Tuliskan dalam barisan 

bilangan di bawah ini. 

Jawab: 

 

MARI MENALAR 



 

 

Tanpa menggambar dapatkah kalian menentukan pola selanjutnya untuk bangu 

segitiga berikutnya  

Jawab:  

 

MARI MENGKOMUNIKASIKAN 

Setelah itu, coba kalian deskripsikan menggunakan bahasa kalian sendiri pola 

yang sudah kalian temukan dalam permasalahan diatas. Bisakah kalian temukan 

rumusnya? 

Jawab: 

  



 

 

Lampiran 5: Lembar Validasi Tes Hasil Belajar 1 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6: Lembar Validasi Tes Hasil Belajar 2 

 

  



 

 



 

 



 

 

Lampiran 7: Lembar Validasi Tes Hasil Belajar 3 

 

  



 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 9: Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 1 

  



 

 

Lampiran 8: Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)1 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 9: Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 10: Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 3 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 11: Hasil tes untuk pemilihan sampel 

Kelas  Rata-rata hasil tes 

VIII A 795 

VIII B 784 

VIII C 708 

VIII D 740 

VIII E 683 

VIII F 662 

VIII G 580 

 

Kelas Eksperimen (VIII A) Kelas Kontrol (VIII B) 

No. Nama Nilai No. Nama Nilai 

1 AAP 60 1 AG 70 

2 AKE 78 2 CAM 57 

3 AP 41 3 DEP 57 

4 ARF 75 4 DAT 52 

5 CTL 78 5 IDAF 60 

6 CAAP 90 6 JEP 57 

7 CDP 95 7 JDPM 65 

8 DN 78 8 KBF 70 

9 FMA 75 9 MIS 70 

10 FTNS 85 10 MAM 72 

11 IDR 60 11 MAIH 65 

12 KFN 60 12 MRA 63 

13 KFR 85 13 MM 45 

14 MRA 80 14 MAK 75 

15 NCW 60 15 PAR 55 

16 NZFS 70 16 RAZ 57 

17 NHK 75 17 VWA 52 

18 NH 70 18 VVM 49 

19 RNH 85 19 YL 60 

20 RDS 60 20 ZTW 70 

21 SH 80 21 RMS 60 

22 VPP 85    

 

  



 

 

Lampiran 12: Daftar Hasil Posttest Siswa  

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No. Nama Nilai No. Nama Nilai 

1 AAP 60 1 AG 70 

2 AKE 78 2 CAM 57 

3 AP 41 3 DEP 57 

4 ARF 75 4 DAT 52 

5 CTL 78 5 IDAF 60 

6 CAAP 90 6 JEP 57 

7 CDP 95 7 JDPM 65 

8 DN 78 8 KBF 70 

9 FMA 75 9 MIS 70 

10 FTNS 85 10 MAM 72 

11 IDR 60 11 MAIH 65 

12 KFN 60 12 MRA 63 

13 KFR 85 13 MM 45 

14 MRA 80 14 MAK 75 

15 NCW 60 15 PAR 55 

16 NZFS 70 16 RAZ 57 

17 NHK 75 17 VWA 52 

18 NH 70 18 VVM 49 

19 RNH 85 19 YL 60 

20 RDS 60 20 ZTW 70 

21 SH 80 21 RMS 60 

22 VPP 85    

  



 

 

Lampiran 13: Hasil Post-angket siswa 

Kelas Eksperimen 

NO NAMA 
BUTIR PERNYATAAN 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AAP 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 5 69 

2 AKE 3 4 3 3 3 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 5 71 

3 AP 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 5 67 

4 ARF 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 76 

5 CTL 3 4 4 3 3 4 3 4 5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 5 72 

6 CAAP 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 5 73 

7 CDP 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 74 

8 DN 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 71 

9 FMA 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 73 

10 FTNS 4 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 5 3 4 4 3 4 67 

11 IDR 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 5 3 4 4 3 3 4 4 72 

12 KFN 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 5 3 71 

13 KFR 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 5 69 

14 MRA 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 75 

15 NCW 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 70 

16 NZFS 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 70 

17 NHK 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 69 

18 NH 3 4 5 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 5 72 

19 RNH 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 73 

20 RDS 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 71 

21 SH 4 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 68 

22 VPP 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 5 70 

 

Kelas Kontrol: 

NO NAMA 
BUTIR PERNYATAAN 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AG 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 66 

2 CAM 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60 

3 DEP 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 5 74 

4 DAT 3 4 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 65 

5 IDAF 5 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 70 

6 JEP 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 68 

7 JDPM 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 67 

8 KBF 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 69 



 

 

9 MIS 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 5 3 4 4 3 3 70 

10 MAM 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 69 

11 MAIH 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 70 

12 MRA 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 64 

13 MM 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 70 

14 MAK 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 66 

15 PAR 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 66 

16 RAZ 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 69 

17 VWA 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 69 

18 VVM 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 73 

19 YL 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 70 

20 ZTW 4 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 67 

21 RMS 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

 

  



 

 

Lampiran 14: Output Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar dan Motivas Belajar 

a. Output Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar 
Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid 

parameter.  It could 

not be mapped to a valid backend locale. 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 total_skor 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 
[DataSet0]  

Correlations 

 soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 total_skor 

soal_1 Pearson Correlation 1 ,410 ,408 ,490
*
 ,797

**
 ,815

**
 

Sig. (2-tailed)  ,072 ,074 ,028 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

soal_2 Pearson Correlation ,410 1 ,167 ,492
*
 ,479

*
 ,648

**
 

Sig. (2-tailed) ,072  ,480 ,028 ,033 ,002 

N 20 20 20 20 20 20 

soal_3 Pearson Correlation ,408 ,167 1 ,200 ,544
*
 ,587

**
 

Sig. (2-tailed) ,074 ,480  ,398 ,013 ,007 

N 20 20 20 20 20 20 

soal_4 Pearson Correlation ,490
*
 ,492

*
 ,200 1 ,445

*
 ,695

**
 

Sig. (2-tailed) ,028 ,028 ,398  ,049 ,001 

N 20 20 20 20 20 20 

soal_5 Pearson Correlation ,797
**
 ,479

*
 ,544

*
 ,445

*
 1 ,895

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,033 ,013 ,049  ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

total_skor Pearson Correlation ,815
**
 ,648

**
 ,587

**
 ,695

**
 ,895

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,007 ,001 ,000  

N 20 20 20 20 20 20 

 

b. Output Uji Validitas Instrumen Motivas Belajar 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 

item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 item_13 item_14 

item_15 item_16 item_17 item_18 item_19 item_20 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 
  



 

 

 

item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 item_16 item_17 item_18 item_19 item_20 total 

item_1 Pearson Correlation 1 ,704
**
 ,537

*
 ,886

**
 ,839

**
 ,849

**
 ,886

**
 ,773

**
 ,561

*
 ,840

**
 ,765

**
 ,769

**
 ,783

**
 ,696

**
 ,815

**
 ,840

**
 ,746

**
 ,771

**
 ,594

**
 ,765

**
 ,905

**
 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,015 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_2 Pearson Correlation ,704
**
 1 ,590

**
 ,796

**
 ,488

*
 ,736

**
 ,796

**
 ,857

**
 ,402 ,722

**
 ,752

**
 ,794

**
 ,879

**
 ,741

**
 ,760

**
 ,722

**
 ,851

**
 ,693

**
 ,806

**
 ,836

**
 ,871

**
 

Sig. (2-tailed) ,001  ,006 ,000 ,029 ,000 ,000 ,000 ,079 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_3 Pearson Correlation ,537
*
 ,590

**
 1 ,560

*
 ,431 ,520

*
 ,495

*
 ,729

**
 ,644

**
 ,772

**
 ,572

**
 ,772

**
 ,587

**
 ,456

*
 ,621

**
 ,531

*
 ,554

*
 ,773

**
 ,548

*
 ,572

**
 ,730

**
 

Sig. (2-tailed) ,015 ,006  ,010 ,058 ,019 ,027 ,000 ,002 ,000 ,008 ,000 ,006 ,043 ,003 ,016 ,011 ,000 ,012 ,008 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_4 Pearson Correlation ,886
**
 ,796

**
 ,560

*
 1 ,663

**
 ,879

**
 ,920

**
 ,808

**
 ,582

**
 ,792

**
 ,695

**
 ,792

**
 ,803

**
 ,707

**
 ,755

**
 ,865

**
 ,753

**
 ,801

**
 ,590

**
 ,781

**
 ,905

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,010  ,001 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_5 Pearson Correlation ,839
**
 ,488

*
 ,431 ,663

**
 1 ,694

**
 ,732

**
 ,501

*
 ,507

*
 ,690

**
 ,605

**
 ,563

**
 ,622

**
 ,615

**
 ,732

**
 ,690

**
 ,586

**
 ,698

**
 ,514

*
 ,605

**
 ,753

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,029 ,058 ,001  ,001 ,000 ,025 ,023 ,001 ,005 ,010 ,003 ,004 ,000 ,001 ,007 ,001 ,020 ,005 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_6 Pearson Correlation ,849
**
 ,736

**
 ,520

*
 ,879

**
 ,694

**
 1 ,879

**
 ,769

**
 ,676

**
 ,745

**
 ,713

**
 ,745

**
 ,829

**
 ,721

**
 ,871

**
 ,896

**
 ,846

**
 ,694

**
 ,667

**
 ,889

**
 ,914

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,019 ,000 ,001  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_7 Pearson Correlation ,886
**
 ,796

**
 ,495

*
 ,920

**
 ,732

**
 ,879

**
 1 ,808

**
 ,649

**
 ,719

**
 ,695

**
 ,792

**
 ,893

**
 ,707

**
 ,755

**
 ,865

**
 ,753

**
 ,801

**
 ,666

**
 ,781

**
 ,914

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,027 ,000 ,000 ,000  ,000 ,002 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_8 Pearson Correlation ,773
**
 ,857

**
 ,729

**
 ,808

**
 ,501

*
 ,769

**
 ,808

**
 1 ,496

*
 ,698

**
 ,765

**
 ,769

**
 ,870

**
 ,771

**
 ,815

**
 ,769

**
 ,824

**
 ,704

**
 ,668

**
 ,848

**
 ,892

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,025 ,000 ,000  ,026 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_9 Pearson Correlation ,561
*
 ,402 ,644

**
 ,582

**
 ,507

*
 ,676

**
 ,649

**
 ,496

*
 1 ,607

**
 ,437 ,668

**
 ,675

**
 ,204 ,566

**
 ,546

*
 ,422 ,682

**
 ,479

*
 ,509

*
 ,672

**
 

Sig. (2-tailed) ,010 ,079 ,002 ,007 ,023 ,001 ,002 ,026  ,005 ,054 ,001 ,001 ,388 ,009 ,013 ,064 ,001 ,032 ,022 ,001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_10 Pearson Correlation ,840
**
 ,722

**
 ,772

**
 ,792

**
 ,690

**
 ,745

**
 ,719

**
 ,698

**
 ,607

**
 1 ,707

**
 ,933

**
 ,654

**
 ,564

**
 ,700

**
 ,799

**
 ,741

**
 ,881

**
 ,645

**
 ,707

**
 ,882

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,005  ,000 ,000 ,002 ,010 ,001 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_11 Pearson Correlation ,765
**
 ,752

**
 ,572

**
 ,695

**
 ,605

**
 ,713

**
 ,695

**
 ,765

**
 ,437 ,707

**
 1 ,707

**
 ,765

**
 ,643

**
 ,735

**
 ,629

**
 ,670

**
 ,605

**
 ,550

*
 ,817

**
 ,807

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,008 ,001 ,005 ,000 ,001 ,000 ,054 ,000  ,000 ,000 ,002 ,000 ,003 ,001 ,005 ,012 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_12 Pearson Correlation ,769
**
 ,794

**
 ,772

**
 ,792

**
 ,563

**
 ,745

**
 ,792

**
 ,769

**
 ,668

**
 ,933

**
 ,707

**
 1 ,736

**
 ,564

**
 ,621

**
 ,799

**
 ,741

**
 ,881

**
 ,715

**
 ,707

**
 ,891

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,010 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  ,000 ,010 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_13 Pearson Correlation ,783
**
 ,879

**
 ,587

**
 ,803

**
 ,622

**
 ,829

**
 ,893

**
 ,870

**
 ,675

**
 ,654

**
 ,765

**
 ,736

**
 1 ,681

**
 ,860

**
 ,736

**
 ,803

**
 ,700

**
 ,768

**
 ,860

**
 ,906

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,006 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,001 ,002 ,000 ,000  ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_14 Pearson Correlation ,696
**
 ,741

**
 ,456

*
 ,707

**
 ,615

**
 ,721

**
 ,707

**
 ,771

**
 ,204 ,564

**
 ,643

**
 ,564

**
 ,681

**
 1 ,740

**
 ,703

**
 ,813

**
 ,483

*
 ,762

**
 ,724

**
 ,775

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,043 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,388 ,010 ,002 ,010 ,001  ,000 ,001 ,000 ,031 ,000 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_15 Pearson Correlation ,815
**
 ,760

**
 ,621

**
 ,755

**
 ,732

**
 ,871

**
 ,755

**
 ,815

**
 ,566

**
 ,700

**
 ,735

**
 ,621

**
 ,860

**
 ,740

**
 1 ,778

**
 ,866

**
 ,657

**
 ,672

**
 ,918

**
 ,891

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,001 ,000 ,003 ,000 ,000  ,000 ,000 ,002 ,001 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_16 Pearson Correlation ,840
**
 ,722

**
 ,531

*
 ,865

**
 ,690

**
 ,896

**
 ,865

**
 ,769

**
 ,546

*
 ,799

**
 ,629

**
 ,799

**
 ,736

**
 ,703

**
 ,778

**
 1 ,887

**
 ,817

**
 ,575

**
 ,864

**
 ,899

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,016 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,013 ,000 ,003 ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_17 Pearson Correlation ,746
**
 ,851

**
 ,554

*
 ,753

**
 ,586

**
 ,846

**
 ,753

**
 ,824

**
 ,422 ,741

**
 ,670

**
 ,741

**
 ,803

**
 ,813

**
 ,866

**
 ,887

**
 1 ,656

**
 ,780

**
 ,926

**
 ,889

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,011 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000 ,064 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,002 ,000 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_18 Pearson Correlation ,771
**
 ,693

**
 ,773

**
 ,801

**
 ,698

**
 ,694

**
 ,801

**
 ,704

**
 ,682

**
 ,881

**
 ,605

**
 ,881

**
 ,700

**
 ,483

*
 ,657

**
 ,817

**
 ,656

**
 1 ,514

*
 ,680

**
 ,859

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,001 ,001 ,000 ,005 ,000 ,001 ,031 ,002 ,000 ,002  ,020 ,001 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_19 Pearson Correlation ,594
**
 ,806

**
 ,548

*
 ,590

**
 ,514

*
 ,667

**
 ,666

**
 ,668

**
 ,479

*
 ,645

**
 ,550

*
 ,715

**
 ,768

**
 ,762

**
 ,672

**
 ,575

**
 ,780

**
 ,514

*
 1 ,632

**
 ,771

**
 

Sig. (2-tailed) ,006 ,000 ,012 ,006 ,020 ,001 ,001 ,001 ,032 ,002 ,012 ,000 ,000 ,000 ,001 ,008 ,000 ,020  ,003 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

item_20 Pearson Correlation ,765
**
 ,836

**
 ,572

**
 ,781

**
 ,605

**
 ,889

**
 ,781

**
 ,848

**
 ,509

*
 ,707

**
 ,817

**
 ,707

**
 ,860

**
 ,724

**
 ,918

**
 ,864

**
 ,926

**
 ,680

**
 ,632

**
 1 ,899

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,008 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,022 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,003  ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

total Pearson Correlation ,905
**
 ,871

**
 ,730

**
 ,905

**
 ,753

**
 ,914

**
 ,914

**
 ,892

**
 ,672

**
 ,882

**
 ,807

**
 ,891

**
 ,906

**
 ,775

**
 ,891

**
 ,899

**
 ,889

**
 ,859

**
 ,771

**
 ,899

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

Lampiran 15: Output Uji Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar dan Motivas Belajar 

a. Output Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar 
RELIABILITY 

  /VARIABLES=soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,781 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

soal_1 49,15 127,924 ,752 ,706 

soal_2 52,55 127,945 ,519 ,752 

soal_3 57,95 144,892 ,439 ,778 

soal_4 52,50 121,105 ,524 ,750 

soal_5 56,45 75,524 ,753 ,688 

 

b. Output Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 



 

 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,979 20 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

item_1 57,70 184,432 ,894 ,977 

item_2 57,95 185,418 ,857 ,977 

item_3 57,75 185,671 ,695 ,979 

item_4 57,75 184,934 ,894 ,977 

item_5 57,75 186,092 ,722 ,979 

item_6 57,80 185,326 ,905 ,977 

item_7 57,75 184,724 ,904 ,977 

item_8 57,70 184,747 ,879 ,977 

item_9 57,80 187,642 ,633 ,980 

item_10 57,85 183,713 ,867 ,977 

item_11 57,95 188,366 ,788 ,978 

item_12 57,85 183,503 ,877 ,977 

item_13 57,90 187,042 ,896 ,977 

item_14 58,00 187,158 ,749 ,978 

item_15 57,85 186,555 ,879 ,977 

item_16 57,85 183,292 ,886 ,977 

item_17 58,05 185,313 ,876 ,977 

item_18 57,75 183,250 ,840 ,978 

item_19 58,15 187,292 ,745 ,979 

item_20 57,95 186,366 ,888 ,977 

 



 

 

Lampiran 16: Output Uji Hipotesis SPSS 

Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  

It could 

not be mapped to a valid backend locale. 

T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=Hasil_Belajar 

  /CRITERIA=CI(.95). 

T-Test 
[DataSet0]  

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil_Belajar pos_eks 22 73,86 12,733 2,715 

pos_kntrl 21 61,00 8,191 1,788 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil_Belajar Equal 

variances 

assumed 

2,890 ,097 3,919 41 ,000 12,864 3,283 6,234 19,493 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  3,958 36,044 ,000 12,864 3,250 6,272 19,455 

 

  



 

 

 

T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=Motivasi_Belajar 

  /CRITERIA=CI(.95). 

T-Test 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Motivasi_Belajar pos_eks 22 71,05 2,400 ,512 

pos_kntrl 21 68,00 3,098 ,676 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Motivasi_Belajar Equal 

variances 

assumed 

,977 ,329 3,613 41 ,001 3,045 ,843 1,343 4,748 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  3,592 37,694 ,001 3,045 ,848 1,328 4,762 

  



 

 

 

GLM Y1 Y2 BY X 

  /METHOD=SSTYPE(3) 

  /INTERCEPT=INCLUDE 

  /POSTHOC=X(BONFERRONI GH) 

  /EMMEANS=TABLES(X) COMPARE ADJ(BONFERRONI) 

  /PRINT=DESCRIPTIVE HOMOGENEITY 

  /CRITERIA=ALPHA(.05) 

  /DESIGN= X. 

General Linear Model 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

X 1 EKSPERIMEN 22 

2 KONTROL 21 

Descriptive Statistics 

 
X Mean Std. Deviation N 

Y1 EKSPERIMEN 71,05 2,400 22 

KONTROL 68,00 3,098 21 

Total 69,56 3,134 43 

Y2 EKSPERIMEN 73,86 12,733 22 

KONTROL 61,00 8,191 21 

Total 67,58 12,464 43 

 

Box's Test of Equality of Covariance Matrices
a
 

Box's M 7,685 

F 2,426 

df1 3 

df2 326983,702 

Sig. ,064 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent variables are equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + X 

 

Multivariate Tests
a
 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace ,999 13534,651
b
 2,000 40,000 ,000 

Wilks' Lambda ,001 13534,651
b
 2,000 40,000 ,000 

Hotelling's Trace 676,733 13534,651
b
 2,000 40,000 ,000 

Roy's Largest Root 676,733 13534,651
b
 2,000 40,000 ,000 



 

 

X Pillai's Trace ,384 12,490
b
 2,000 40,000 ,000 

Wilks' Lambda ,616 12,490
b
 2,000 40,000 ,000 

Hotelling's Trace ,625 12,490
b
 2,000 40,000 ,000 

Roy's Largest Root ,625 12,490
b
 2,000 40,000 ,000 

a. Design: Intercept + X 

b. Exact statistic 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

 F df1 df2 Sig. 

Y1 ,977 1 41 ,329 

Y2 2,890 1 41 ,097 

Tests the null hypothesis that the error variance of the 

dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + X 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source 

Dependent 

Variable 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

Y1 99,650
a
 1 99,650 13,055 ,001 

Y2 1777,874
b
 1 1777,874 15,357 ,000 

Intercept Y1 207724,208 1 207724,208 27213,832 ,000 

Y2 195417,409 1 195417,409 1687,972 ,000 

X Y1 99,650 1 99,650 13,055 ,001 

Y2 1777,874 1 1777,874 15,357 ,000 

Error Y1 312,955 41 7,633   

Y2 4746,591 41 115,771   

Total Y1 208461,000 43    

Y2 202916,000 43    

Corrected 

Total 

Y1 412,605 42    

Y2 6524,465 42    

a. R Squared = ,242 (Adjusted R Squared = ,223) 

b. R Squared = ,272 (Adjusted R Squared = ,255) 

 
  



 

 

Estimated Marginal Means 

Estimates 

Dependent Variable X Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Y1 EKSPERIMEN 71,045 ,589 69,856 72,235 

KONTROL 68,000 ,603 66,782 69,218 

Y2 EKSPERIMEN 73,864 2,294 69,231 78,496 

KONTROL 61,000 2,348 56,258 65,742 

 
X 

Pairwise Comparisons 

Dependent 

Variable (I) X (J) X 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig.
b
 

95% Confidence 

Interval for 

Difference
b
 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Y1 EKSPERIMEN KONTROL 3,045
*
 ,843 ,001 1,343 4,748 

KONTROL EKSPERIMEN -3,045
*
 ,843 ,001 -4,748 -1,343 

Y2 EKSPERIMEN KONTROL 12,864
*
 3,283 ,000 6,234 19,493 

KONTROL EKSPERIMEN -12,864
*
 3,283 ,000 -19,493 -6,234 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

b. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni. 

 

Multivariate Tests 

 Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Pillai's trace ,384 12,490
a
 2,000 40,000 ,000 

Wilks' lambda ,616 12,490
a
 2,000 40,000 ,000 

Hotelling's trace ,625 12,490
a
 2,000 40,000 ,000 

Roy's largest root ,625 12,490
a
 2,000 40,000 ,000 

Each F tests the multivariate effect of X. These tests are based on the linearly independent 

pairwise comparisons among the estimated marginal means. 

a. Exact statistic 

 

 

Univariate Tests 

Dependent Variable Sum of Squares df Mean Square F Sig. 



 

 

Y1 Contrast 99,650 1 99,650 13,055 ,001 

Error 312,955 41 7,633   

Y2 Contrast 1777,874 1 1777,874 15,357 ,000 

Error 4746,591 41 115,771   

The F tests the effect of X. This test is based on the linearly independent pairwise comparisons among 

the estimated marginal means. 

 

  



 

 

Lampiran 17: Dokumentasi 

Uji coba angket di kelas VIII F 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran instrumen tes dan angket di kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran instrumen tes dan angket di kelas kontrol 

 

 

 

 

 



 

 

Pembelajaran matematika di kelas eksperimen (model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match) 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran matematika di kelas kontrol (model pembelajaran konvensional 

ceramah) 

 

 

 

 

 

Dokumentasi selesai penelitian 

  



 

 

Lampiran 18: Surat Ijin Penelitian 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 19: Surat Selesai Penelitian 

 

  



 

 

Lampiran 20: Jurnal Penelitian 
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